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ABSTRAK

Barce Inel Crevis Gulo 092018003
.AnaI|S|s Kadar Hemoglobin dan Laju Endap Darah pada Pasien Diabetes Melitus
'D| Laboratorium Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022

.Prodl DIV Teknologi Laboratorium Medik, 2022
'Kata kunci : Hemoglobin, Laju Endap Darah, Diabetes Melitus

{( XVI1 + 79 + lampiran ) (UQ

Kadar Hemoglobin dan Laju Endap Darah pada pendeiita
sering mengalami penurunan dan peningkatan karena pola ma ak terkontrol,!
iminum obat tidak rutin, olahraga yang tidak teratur. Hal in at mengakibatkan:
.penderlta mengalami anemia akibat penurunan lobin dan mengalaml.
inflamasi akibat laju endap darah meningkat. Pe ini bertujuan untuk!
imenganalisis kadar hemoglobin dan laju endap d Kﬁa&en diabetes melitus di:
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun enelitian ini menggunakan.
desain deskriptif analitik. Populasi pada pe ini 46 orang, sampelnya 31!
orang dengan teknik purposive samplén gambilan data dilakukan dengan.
imenggunakan alat cek kadar hemo &@f u hematology analyzer pentra ABX!
60 dan untuk laju endap darah m n metode westergreen. Hasil penelitian:
.dldapatkan Nilai minimum kadar “g¢moglobin 1 dan nilai maximum kadar:
'hemoglobln 4, nilai rata- ra@oglobin 2,58 dengan Standar Deviasi 0,848.)
Hasil Nilai minimum kad iFendap darah 2 dan nilai maximum kadar laju:
iendap darah 4, Nilai ratas ju endap darah 2,74 dengan standar deviasi 0,930.:
Jadi, Hasil peneliti% penurunan kadar hemoglobin dan terjadi penlngkatan'
u

kadar laju endap d Saran dalam melakukan penelitian tentang pemeriksaan:
'hemoglobln dan%' ndap Darah mengikuti prosedur sesuai dengan SOP serta
'menggun a elindung diri yang lengkap.

:Di@ Indonesia ( 2017— 2022)
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ABSTRACT

i Barce Inel Crevis Gulo 092018003
1Analysis of Hemoglobin Levels and Blood Sedimentation Rates in Diabetes
'Melitus Patients in the Laboratory of Santa Elisabeth Hospital Medan 2022

DIV Medical Laboratory Technology Study Program, 2022
Key words : Hemoglobin, Edipose Rate, Diabetes Melitus

( XVII + 79 + attachment ) (D,Q

ople with!

. Hemoglobin Levels and erythrocyte sedimentation rgte .
uncontrolled:

diabetes melitus often experience a decrease and increase
eating patterns, drinking medicine is not routine, exercise | egular. This can:
icause the patient to experience anemia due to geggeased hemoglobin and;
inflammation due to increased erythrocyte sedimerm rate. Santa Elisabeth:
Hospital Medan 2022. This study use a des e analytic design. The:
population in this study 46 people, sampl ple with the technique of!
' purposive sampling. Data collection is d ing a check tool hemoglobin:
levels, namely hematology analyzere ABX 60 and for erythrocyte:
sedimentation rate using the Wes @@ ethod. The results show that the!
minimum value of hemoglobin le and the maximum value of hemoglobin:
was 4, the average value of hemo In was 2.58 with a standard deviation of:
0.848. Results The minimum,y, or the erythrocyte sedimentation rate is 2 and:
the maximum value of the cyte sedimentation rate is 4, the average value:
'of the erythrocyte sedi n rate is 2.74 with a standard deviation of 0.930.
S0, the results of there is a decrease in hemoglobin levels and an
increase in the leve ythrocyte sedimentation rate. Suggestions in conducting:
'research on her%(l)obin examination and erythrocyte sedimentation rate follow;
the proce ur@ rding to the SOP and use complete personal protective:
iequipm t

B@p v Indonesia ( 2017— 2022)
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Diabetes Melitus
2.1.1 Definisi Diabates Melitus
Diabetes Melitus adalah suatu penyakit gangguan metabolisme tubuh akibat

mengatur keseimbangan gula darah sehingga meningkatkarg k rasi kadar

hormon insulin dalam tubuh yang tidak dapat digunakan secaraagféki ;ntuk
&

gula di dalam darah (Erdana, Agusti and Gunawan, 2020).

2.1.2 Anatomi Fisiologi @

1. Kelenjar Pankreas \O©

Pankreas merupakan kelenjar berwa% u-abu yang beratnya sekitar 60
gram, panjangnya sekitar 12-15 da diregio epigastrik dan hipokondria
rongga abdomen. Pankreas Kﬂb.,atas bagian kepala yang luas, badan dan ekor
yang sempit. Kepala b dilengkung duodenum, badan berada dibelakang

lambung, sedangkah_ekor berada didepan ginjal kiri dan menyentuh limpa.

Dibelakang k@ terdapat aorta abdomen dan vena cava inferior.
&\( Aorta \ / Gallbladder

Cystic duct
Bile duct from liver (hepatic duct
Pylorus L :

Common

bile duct / Pancreas

Common

s Small
'f/ intestine

Gambar 2.1 Pankreas
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Pankreas terletak di rongga abdomen sebelah inferio-lateral dari lambung.

'Kelenjar ini memiliki 2 tipe sel, yaitu sel-sel acini dan sel-sel pulau (islets)

'Langherhans Sel-sel acini mensekresi cairan digestif (cairan ludah atau eksokrin):

:mengandung beberapa enzim yang berperan dalam proses pencernaan. Pulau-pulau:

'Langerhans mensekresi hormon-hormon yang dikirim langsung ke pembuluh darah!

:(endokrin). Sel-sel alfa pulau Langerhans mensekresi glukagon, sedingé@-sel

ibeta pulau Langerhans mensekresi insulin (Kusnanto, 2016). Q)

iDaIam tubuh manusia normal pulau langerhans menghasil t jenis sel:
1. Sel-sel A (alfa) sekitar 20-40% memprodu@kagon menjadi faktor:
hiperglikemik, mempunyai anti-insuli

2. Sel-sel B (beta) 60-80% fungsmya at insulin

3. Sel-sel D 5-15% membuat@sm

menyekresi pankreatik polipeptida

Pulau Sel Beta
Langenhars

Gambar 2.2 Pulau Langerhans, Sel beta, Sel alfa

STIKes Santa Elisabeth Medan 8
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2. Insulin

Insulin merupakan suatu protein kecil terdiri dari dua rantai asam amino,

dimana satu sama lain di hubungkan oleh ikatan disulfide. Insulin berperan dalam

:transfer glukosa dari ekstra sel masuk ke dalam sel. Insulin berfungsi sebagai karier

Iglukosa yang akan memfasilitasi glukosa masuk ke dalam sel. Bila tanpa msulm maka:

Iglukosa tidak dapat masuk ke dalam sel dan tetap beredar didalam daralz (b

Efek utama insulin terhadap metabolisme karbohidrat :

a. Manambah kecepatan metabolisme glukosa
b. Mengurangi kosentrasi gula darah @
c. Menambah penyimpanan glukosa ke jari%e

Mekanisme kerja insulin:

otak, tubulus ginjal, muk%usus halus, dan sel darah merah. Masuknyau

glukosa adalah suat es difusi, karena perbedaan konsentrasi glukosa

bebas luar sel o@iam sel.

no

1 Insulin meningkatkan transp &1 kedalam sel/jaringan tubuh kecuali;
Menin k@%ranspor asam amino ke dalam sel.
3 kan sentesis protein di otak dan hati.
ghambat kerja hormon yang sensitive terhadap lipase, menlngkatkani
%sekresi lipida.
5. Meningkatkan pengambilan kalsium dari cairan sekresi (Kusnanto, 2016).
2.1.3 Etiologi Diabetes Melitus

Pada penderita diabetes melitus pangaturan sistem kadar gula darar

terganggu , insulin tidak cukup mengatasi dan akibatnya kadar gula dalam darah:
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bertambah tinggi. peningkatan kadar glukosa darah akan menyumbat seluruh

isistem energi dan tubuh berusaha kuat mengeluarkannya melalui ginjal. Kelebihan
Egula dikeluarkan didalam air kemih ketika makan makanan yang banyak kadar
Egulanya.

Peningkatan kadar gula dalam darah sangat cepat pula karena insulin tidak

mencukupi jika ini terjadi maka terjadilah diabetes melitus. Ins%i ungsi

untuk mengatur kadar gula dalam darah. (Soelistijo et al., 202 @

Faktor—faktor risiko yang berhubungan dengan pro rjadinya diabetes
adalah : @
a.  Usia Risiko terjadinya diabetes meningk {0 dengan bertambahnya usia.

Resistensi insulin mulai terjadi pada L%(Q'tahun dan cenderung meningkat:

pada usia di atas 65 tahun. i\t&fjadi karena orang diusia ini cenderung:

kurang bergerak, kehila@wssa otot, dan bertambah berat badan. Selaini

itu, proses penuaan@rengakibatkan penurunan fungsi sel beta pankreas:

sebagai pengha ulin .

b. Memi iki@j%oihan berat badan merupakan faktor risiko utama untuk
e I

% pe 2. Sekitar 80% pasien DM tipe 2 mengalami obesitas. Obesitasi
C:\. yebabkan respon sel beta pankreas terhadap peningkatan glukosa darahi
berkurang, selain itu reseptor insulin pada sel di seluruh tubuh termasuk di:

otot berkurang jumlahnya dan kurang sensitive .

c. Riwayat keluarga Pada pasien-pasien dengan diabetes melitus tipe 2,

penyakitnya mempunyai pola familial yang kuat. Indeks untuk diabetesi

melitus tipe 2 pada kembar monozigot hampir 100%. Risiko berkembangnya:
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diabetes melitus tipe 2 pada saudara kandung mendekati 40% dan 33% untuki
anak cucunya. Transmisi genetik adalah yang paling kuat.

d. Kelompok etnik Meskipun masih belum jelas mengapa, kebanyakan orang
dari suatu ras termasuk ras hitam, hispanik, Indian Amerika dan Asia-
Amerika lebih cenderung memiliki risiko terhadap diabetes melitus tipe 2
dibandingkan ras kulit putih. 6%0

2.1.4 Patofisiologi Diabetes Melitus @

Patofisiologi yang timbul pada diabetes melitus mer n akibat dari dua

'faktor utama, yakni kadar glukosa darah yang tinggi Q%urunan jumlah insulin

iefektif yang digunakan oleh sel. Q

Pengolahan bahan makanan dimul@‘ mulut kemudian ke lambung dan

selanjutnya ke usus. Di dalam encernaan, makanan yang terdiri atas

'karbohidrat dipecah menjadi.@asa, protein dipecah menjadi asam amino dani

ilemak menjadi asam Ieg@etiga zat makanan itu diedarkan ke seluruh tubuh:

iuntuk dipergunakan” oleh organ-organ di dalam tubuh sebagai bahan bakar.

glﬁ% kar melalui proses kimia yang menghasilkan energi yang disebuti
éﬁéta isme.

Dalam proses metabolisme, insulin memegang peranan penting Yyaitu

Supaya bzfu jvsebagai bahan bakar zat makanan itu harus diolah, dimana:

memasukkan glukosa ke dalam sel yang digunakan sebagai bahan bakar.(Masito,!

12020). insulin bertugas memasukkan glukosa ke dalam sel untuk selanjutnyai

idapat digunakan sebagai bahan bakar. Insulin ini adalah suatu zat atau hormon

iyang dikeluarkan oleh sel beta yang ada pada pankreas.
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Tidak adanya glukosa yang masuk kedalam sel mengakibatkan sel:

imengalami kurang energi untuk proses metabolisme selular. Hal ini kemudian;

idiinterprestasikan oleh sel-sel tubuh sebagai kondisi kekurangan glukosa sehingga
tubuh akan merespon dengan berbagai mekanisme yang bertujuan untuk:

'menimbulkan kadar glukosa darah. Respon pertama yaitu pasien sering merasa!

ilapar sebagai respon terhadap rendahnya intake glukosa oleh sel.

;yaitu meningkatnya produksi glukosa tubuh dalam meka 'sr@ olisis dan

glukoneogenesis. (Decroli, 2019)

215 Klasifikasi Diabetes Melitus \\9

Diabetes Melitus adalah penyakit kroﬁ@ pa gangguan yang ditandai

e

engan kadar gula darah melebihi batasn 7 Berdasarkan kenaikan gula darah

tersebut menjadi landasan penge@ an diabetes melitus. (Kemenkes RI,

i2020) &(b.

a. Diabetes Melitus Ti . Diabetes Melitus tipe ini disebabkan karena

kenaikan kada a darah karena adanya gangguan kerusakan sel beta:

pancrgas @'cnaga produksi insulin tidak ada sama sekali. Penderita diabetes!

(% ipe ini membutuhkan insulin dari luar tubuh (Kemenkes RI, 2020).
Ct;:.. betes Melitus Tipe 2. Diabetes Melitus tipe ini disebabkan karenai

kenaikan gula darah karena penurunan sekresi insulin yang rendah oleh
1

kelenjar pancreas (Kemenkes RI, 2020). Diabetes Melitus Tipe 2 atau disebut!

juga dengan insulin requirement (membutuhkan insulin) adalah penderitai

yang membutuhkan insulin sementara atau seterusnya.
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c. Diabetes Melitus tipe gestisional. Diabetes tipe ini ditandai dengan kenaikan

gula darah selama masa kehamilan gangguan ini biasanya terjadi padai
minggu ke-24 kehamilan dan kadar gula darah kembali normal setelah
persalinan (Kemenkes RI, 2020).

2.1.6 Manifestasi Klinis Diabetes Melitus

Penderita diabetes melitus memilki gejala antara lain p@&f@ering
a

sa lapar),

kencing), polidipsia (sering merasa haus), dan polifagia (s 'n@
iserta penurunan berat badan yang tidak diketahui penyeba . ‘Gejala penderita

'dlabetes melitus lain adalah keluhkan lemah ba@n kurangnya energi,’
'kesemutan di tangan atau kaki, gatal, mudaiﬁ@@mfeka bakteri atau Jamur,i
:penyembuhan luka yang lama, dan mata@?. Namun, pada beberapa kasus,i

penderita diabetes melitus tidak m@ < kan adanya gejala (Erdana, Agusti and

Gunawan, 2020).

2.1.7  Diagnosa Diabe‘tg%litus

Pemeriksaan Kadar glukosa darah dibutuhkan dalam memastikan dlagnosa

diabetes @(emenkes RI, 2020). Kiriteria diagnosis Diabetes Melltus'

mﬁ% nsus Kemenkes RI (2020) adalah :
¢\: y eriksaan glukosa plasma puasa > 126 mg/dl. Puasa adalah kondisi tidak:

ada asupan kalori selama minimal 8 jam.

2. Pemeriksaan glukosa puasa plasma > 200 mg/dl 2 jam setelah tes toleransi!
Glukosa Oral (TTGO) dengan beban glukosa 75 gram.

3. Pemeriksaan glukosa plasma sewaktu > 200 mg/dl dengan keluhan klasik.
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4. Pemeriksaan HbAlc > 6,5% dengan menggunakan metode yangi

terstandardisasi oleh National Glychohaemoglobin Standardization Programi

(NGSP).

Hasil pemeriksaan yang tidak memenuhi criteria normal maupun Kriteria

'diabetes melitus maka digolongkan kedalam kelompok prediabetes yang terdiri

idari Toleransi Glukosa Terganggu (TGT) dan Glukosa Puasa Terga; PT).

EGDPT terjadi ketika hasil pemeriksaan glukosa plasma pugsa

mg/dl dan pemeriksaan TTGO glukosa Plasma 2 jam < 140 . TGT terpenuhi:

a 100-125!

jika hasil pemeriksaan glukosa plasma 2 jam setelahQ%antara 140-199 mg/dl

dan glukosa plasma puasa < 100 mg/d| (Kemeﬁ& 2020).

o= -

2.1.8  Penatalaksanaan Diabetes Meti “b‘

Beberapa hal yang dilak m pengendalian diabetes melitus Perlu

dilakukan evaluasi medis yar@kap pada pertemuan pertama, yang meliputi:

1. Riwayat Penyakit ‘éQ

a. Usia dan kar istik saat onset diabetes.

b. Po r@ status nutrisi, status aktifitas fisik, dan riwayat perubahani
% adan.

C:\. (%Riwayat tumbuh kembang pada pasien anak/dewasa muda.

d. Pengobatan yang pernah diperoleh sebelumnya secara lengkap, termasuk

terapi gizi medis dan penyuluhan.

e. Pengobatan yang sedang dijalani, termasuk obat yang digunakan,i

perencanaan makan dan program latihan jasmani.

2. Pemeriksaan Fisik
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a. Pengukuran tinggi dan berat badan.
b. Pengukuran tekanan darah, termasuk pengukuran tekanan darah dalam
posisi berdiri untuk mencari kemungkinan adanya hipotensi ortostatik.
3. Evaluasi Laboratorium

a. Pemeriksaan kadar glukosa darah puasa dan 2 jam setelah TTGO.

b. Pemeriksaan kadar HbAlc 2 (UQ

4. Penapisan Komplikasi @
Penapisan komplikasi dilakukan pada setiap p@wg yang baru

terdiagnosis diabetes melitus. @

\06

52.2 Hemoglobin R (b'
' X

2.2.1 Definisi Hemoglobin @
Hemoglobin (Hb) adala?& onen utama dari sel darah merah (eritrosit),

'merupakan protein terkoni yang berfungsi untuk transportasi oksigen dan!

ikarbon dioksida. h%fmn berfungsi mengangkut oksigen dari paru kejaringani

itubuh dan m@wa karbon dioksida kembali ke paru dari jaringan tubuh,

Hemo &m‘ialah protein yang kaya akan zat besi. Memiliki daya gabungi

E{&p oksigen dan dengan oksigen itu membentuk exihemoglobin didalam seli

h merah. Sel darah merah yang berfungsi menyalurkan oksigen ke seluruhi

tubuh, jika Hb berkurang, jaringan tubuh kekurangan oksigen. Oksigen diperlukan:

tubuh untuk bahan bakar proses metabolisme.

Fungsi pemeriksaan hemoglobin untuk mengetahui sesorang mengalamii

ikekurangan darah atau tidak, dapat diketahui dengan mengukur kadar hemoglobini

(Rukman, 2014).
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:2 2.2 Struktur dan Fungsi Hemoglobin

mengandung satu zat besi yang dapat berinteraksi dengan molekul oksigen

;membentuk oksihemoglobin (HbO2). Molekul Hb yang tidak terikat dengan O,:

Hemoglobin hanya ditemukan dalam eritrosit. Tiap unit heme!

disebut deoksihemoglobin. Setiap eritrosit mengandung 280 juta molekul Hb.!

iKetika O, yang diikat Hb dilepas di perifer, kadar CO, yang ber& { eriferi

ilebih tinggi sehingga Hb mengikat CO, yang disebut kar m@) moglobin.

iHemogIobin terdiri atas 2 bagian, yaitu : (1) glob% g merupakan protein

itersusun atas 2 rantai polipeptida subunit a d it B, (2) heme, yaitu 4 grupi

Kemudian ketika darah sampai di paru-paru terja al sebaliknya.:

inonprotein yang mengandung Fe. Warnéb;\h pada darah disebabkan oleh;

kandungan hemoglobin yang m susunan protein yang komplek yang:
terdiri dari protein, globulin@tu senyawa yang bukan protein yang disebut!

iheme (Irdayanti,2017). ‘ég

2.2.3  Jenis-Jenis oglobin

D ah@ dewasa normal mengandung 3 jenis hemoglobin. Jenis yang:

uta Hb A dengan struktur molekul o2p2. Hb minor meliputi Hb A2:
2 ang mengandung rantai 6 dan Hb F (02y2) yang mengandung rantai y.

IPada fetus dan embrio terdapat Hb Gower 1({2€2), Portland ({2y2), Gower 2

(02¢2), dan fetal yang masing-masing dominan pada fase tertentu. Selain itu ada

ijuga kelainan pembentukan Hb berupa Hb C, D, E, S, ada juga hilangnya satu atau!

lebih rantai polipeptida pada penderita thalassemia.
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0.2.4 Faktor mempengaruhi kadar hemoglobin
Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kadar hemoglobin
1. Kecukupan Besi dalam Tubuh.

Cakupan besi dalam tubuh dibutuhkan untuk produksi hemoglobin, sehingga

‘anemia gizi besi akan menyebabkan terbentuknya sel darah merah yang lebih
ﬂ&trien

ikecil dan kandungan hemoglobin yang rendah. Besi juga merupakar&

iessensil dalam memproduksi hemoglobin yang berfungsi me ar@

iparu-paru ke jaringan tubuh, untuk dieksresikan ke da dara pernafasan,

sigen dari

'S|tokrom dan komponen lain pada sistem enzim @asan seperti sitokrom

.okS|dase katalase, dan peroksidase. Besi b dalam sintesis hemoglobin:

:dalam sel darah merah dan mioglobin dala%bz)tot. Kandungan + 0,004 % berat;

tubuh (60-70%) terdapat dalam bin yang disimpan sebagai ferritin di:
dalam hati, hemosiderin di d@unpa dan sumsum tulang (Irdayanti, 2017).
:2 Metabolisme Besi d‘abﬁ‘&ubuh

Besi yang terdapat di dalam tubuh orang dewasa sehat berjumlah lebih dari 4:

,gram Besj te@ycu? berada di dalam sel- sel darah merah atau hemoglobin (Ieblh'

arl yoglobin (150 mg), phorphyrin cytochrome, hati, limpa sumsum.

: angy(> 200-1500 mg). Ada dua bagian besi dalam tubuh,yaitu baglan.
nfu gsional yang dipakai untuk keperluan metabolik dan bagian yang merupakan'
cadangan. Hemoglobin, mioglobin, sitokrom, serta enzim hem dan non hem'

adalah bentuk besi fungsional dan berjumlah antara 25-55 mg/kg berat badan.

iSedangkan besi cadangan apabila dibutuhkan untuk fungsi-fungsi fisiologis dani

jumlahnya 5- 25 mg/kg berat badan. Ferritin dan hemosiderin adalah bentuk besi
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icadangan yang biasanya terdapat dalam hati, limpa dan sumsum tulang.

iMetaboIisme besi dalam tubuh terdiri dari proses absorpsi, pengangkutan,

pemanfaatan, penyimpanan dan pengeluaran.

2.2.5 Nilai Rujukan Hemoglobin

iAdapun nilai rujukan hemoglobin sebagai berikut :
ELaki-Iaki 1 13,5-17 g/di 6@0
E\Nanita : 12-15 g/dl @
E(Nugraha and Badrawi, 2018)

2.2.6 Metode pemeriksaan hemoglobin @
Ada beberapa metode pemeriksaan’@bin diantara nya sebagai
berikut: o C:;b‘

a. Metode Sahli Merupakan pe Xri Hb yang didasarkan atas pembentukan

warna (visualisasi atau @metri). Darah yang direaksikan dengan HCIE

akan membentuk ai@natin dengan warna coklat, warna yang terbentuk

akan disesuaik ada standar dengan cara diencerkan menggunakani
aqua st.@anti, 2017)
b. 0 Sianmenthemoglobin  Merupakan  pemeriksaan berdasarkani
\ .

C:\. rimetri dengan menggunakan alat spektrofotometer atau fotometer, sama:

dengan pemeriksaan Hb menggunakan metode oksihemoglobin dan:

alkalihematin. Metode ini menjadi rekomendasi dalam penetapan kadar Hb:

karena kesalahannya hanya mencapai 2%. Reagen yang digunakan disebuti

Drabkins yang mengandung berbagai macam senyawa kimia sehingga jikai
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C.

d

€.

% eme dan membentuk kompleks SLS-Hb yang berwarna dan dapati
ur dengan fotometer.

65

direaksikan dengan darah dapat menghasilkan warna yang sebanding dengan

kadar Hb di dalam darah.

Metode cyanmethemoglobin dan hematin D alkali. Prinsip metode:

Cyanmethemoglobin adalah pada darah yang diencerkan dengan larutan:

pengencer Drabkin, akan terjadi hemolisis eritrosit dan konversi Hb menjadii
hemiglobinsianida (sianmetHb). Larutan yang terbentuk selan;j 1 riksai
dengan spektrofotometer (colorimeter),yang absorbansinyg s€banding dengan
kadar Hb dalam darah.

Automated hematology analyzer digunakan untt&antingan diagnostik in

vitro laboratorium klinik. Untuk penguk r Hb, alat ini menggunakan

metode SLS-hemoglobin. Metodee inéganfaatkan keuntungan dari dua:

metode cyanmethemoglobin hemoglobin. Metode SLS-hemoglobin:

cepat dan tidak menggur@ubstansi beracun. Dalam metode ini, surfaktani

melisiskan membr%b';@rosit sehingga membebaskan hemoglobin. Gugusi

globin dari hem bin diubah, kemudian gugus heme dioksidasi. Setelah itu:

gugus all@oﬁlik SLS (Sodium Lauryl Sulphate) dapat berikatan dengani

Portable hemoglobinometer merupakan alat pengukur kadar hb yang sangat

praktis dan mudah dibawa kemana-mana. Alat ini mampu mengukur kadar hb:

hanya dalam hitungan detik tergantung dari perusahaan yangi

memproduksinya. Hb meter ini menggunakan metode reaksi azide-:

methemoglobin dan diukur absorbansinya pada panjang gelombang 525 nm:
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untuk mengukur kadar hemoglobin yang diambil dari darah kapiler. Volume!

darah sampel yang diperlukan juga sangat sedikit.

2.3 Laju Endap Darah
2.3.1 Definisi Laju Endap Darah

Laju endap darah (LED), erythrocyte sedimentation rate (ESR) @&Qfoodi
Esedimentation rate (BSR) digunakan untuk menentukan e@b eritrositi
imengendap dalam darah. Pemeriksaan LED merupakan p iksaan non-spesifik,
Epeningkatan LED menandakan adanya inflamas@; LED pertama Kali
Ediperkenalkan pada tahun 1921 oleh Dr. RAF s dan Dr. A. Westergren.

iMetode Westergren meru- pakan peme.ril%gbdaku emas (gold standard) untuk;

LED. Pemeriksaan ini menggunak Mestergren yang memiliki panjang 300:

mm dengan diameter bagian da{@ta ung 2,6 mm dan memiliki skala 0-200 mm.!

iTabung tersebut dipasan rak tabung secara vertikal. Proses pengendapani
ieritrosit terdiri dal%"gtahap. Tahap pertama berlangsung dalam waktu 10%

imenit yang m@ kan fase pengendapan lambat akibat pembentukan rouleaux,:

iprosex erlangsung selama 40 menit yang merupakan fase pengendapani
a

2@& ena terjadi proses sedimentasi akibat terbentuknya rouleaux, dan tahapi

iga berlangsung dalam 10 menit yang merupakan fase pengendapan Iambati

akibat proses pengisian celah-celah kosong tumpukan eritrosit atau pemadatan.

Laju endap darah dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu eritrosit, plasma dan teknis.!

iLaju endap darah berfungsi untuk mengukur kecepatan pengendapan darah merahi

idi dalam plasma (mm/jam). Laju endap darah dipengaruhi oleh berat sel darahi

dan luas permukaan sel serta gravitasi bumi. Makin berat sel darah merah makin:

STIKes Santa Elisabeth Medan 20



STIKes Santa Elisabeth Medan

icepat laju endapnya dan makin luas permukaan sel makin lambat!

ipengendapannya. Laju endap darah dapat dipakai sebagai sarana pemantauani

ikeberhasilan terapi, perjalanan penyakit terutama penyakit kronis (Nugraha and

EBadrawi, 2018).
52.3.2 Fase Laju Endap Darah
Ea. Fase pengendapan lambat pertama (stage of aggregatio @asei

pembentukan rouleaux, eritrosit baru saling menyatukgn @%ktu yangi

diperlukan untuk fase pertama ini kurang dari 15 me

b. Fase pengendapan maksimal (stage of @entation) yaitu fase!

pengendapan eritrosit dengan kecepa tan karena partikel-partikel

eritrosit menjadi lebih besar derqa*%ukaan yang lebih kecil sehingga:

lebih cepat mengendap. L: tu yang diperlukan fase ini adalah 30:

menit. @
C. Fase pengendap @at kedua (stage of packing) yaitu fase pengendapani

eritrosit seh sel-sel eritrosit mengalami pemampatan pada dasar

tabun patan mengendapnya mulai berkurang sampai sangat pelan.
’}Er

i sampai berjalan kurang lebih 15 menit.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi laju endap darah

diantaranya yaitu:

cz—:. g&Faktor yang mempengaruhi hasil Laju Endap Darah

a. [Faktor eritrosit Faktor terpenting yang menentukan kecepatan endapani

eritrosit adalah ukuran atau massa dari partikel endapan. Pada beberapa:

penyakit dengan gangguan fibrinogen plasma dan globulin, dapat:
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menyebabkan perubahan permukaan eritrosit dan peningkatan laju endapi
darah. Laju endap darah berbanding terbalik dengan viskositas plasma.

b. Faktor plasma Beberapa protein plasma mempunyai muatan positif dan

mengakibatkan muatan permukaan eritrosit menjadi netral, hal ini:

menyebabkan gaya menolak eritrosit menurun dan mempercepat ter'!adinya:

agregasi atau endapan eritrosit. Beberapa protein fase aku? rikan!
kontribusi terjadinya agregasi. @
c. Faktor teknik dan mekanik Faktor terpenting pemerik aju endap darah

adalah tabung harus benar-benar tegak lurus. H@an dan menyebabkan
kesalahan sebesar 30%. Selain itu selama@@@saan rak tabung tidak boleh
bergetar atau bergeser. Panjang d!ian@:;bk;agian dalam tabung laju endap

darah juga mempengaruhi ha iksaan.
d. Waktu Untuk pemeriksag&(l@ endap darah harus dikerjakan maksimal 2 jami
setelah samplin dz@pabila dikerjakan setelah lebih dari 2 jam makai

bentuk eritrosi daan ini akan mempercepat terjadinya rouleaux dan:

akiba ya@mempercepat laju endap darah.
1}%

e.é u Laju Endap Darah stabil dikerjakan pada suhu 20°C. Namun bisai
C:\. j dikerjakan pada suhu 22-27°C. Pada suhu rendah viskositas meningkati

dan Laju Endap Darah menurun. Bila makin tinggi suhu, pemeriksaan Laju:

Endap Darah makin cepat turun.

R3------------

.3.4 Metode Pemeriksaan Laju Endap Darah

Ada beberapa metode pemeriksaan laju endap darah menurut Nugraha and:

Badrawi (2018) sebagai berikut :
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a.  Metode westergren
Prinsip kerja metode Westergren hampir sama dengan wintrobe,

perbedaannya terletak pada jenis tabung yang digunakan, darah yang dipakai

dalam pemeriksaan dan nilai normal Laju Endap Darah yang dihasilkan. Tabung

:y ang digunakan yaitu tabung Westergren yang panjangnya 300 mm dan diameter:

idalamnya 2 1/2 mm. Pada tabung ini terdapat garis-garis mHhmet;d 1 la 0-!

IZOO sementara pada metode Wintrobe menggunakan tabunggva

'Pada metode Westergren, darah yang digunakan untuk pe aan adalah darah

yang harus diencerkan, sedangkan pada metode V\h@é menggunakan darah

<

yang tidak diencerkan. \O

:b. Metode Wintrobe o G;b‘

ih pendek.

Pada tahun 1936 Wintrobe \Kenalkan metode Wintrobe. Metode ini

'menggunakan tabung Wintr@g terbuat dari kaca tebal, panjang 120 cm dan.

idiameter dalamnya 2 1/2@6%3 milimeter yang terdapat pada permukaannya.

bertandakan 0-100. t Wintrobe yang digunakan khusus pada tabung |n||

'mempunyll ;@?l?)gam panjang dan sempit. Pipet itu dipakai untuk meng|3|'

:ta% be dengan darah tanpa gelembung udara dan dapat dipakai Juga.
@: tukYembersihkan tabung tersebut.

Prinsip kerja metode Wintrobe adalah darah dengan antikoagulan yang tidak:
diencerkan dimasukkan ke dalam tabung Wintrobe sampai garis tanda 0 mmi

'd|b|arkan tegak lurus selama 60 menit (Amtiran, 2019). Di laboratorium cara.

untuk memeriksa Laju Endap Darah yang sering dipakai adalah cara Wintrobe dan'
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cara Westergren. Pada cara Wintrobe nilai rujukan untuk wanita 0-20 mm/jam dan!

iuntuk pria 0-10 mm/jam.

c. Metode Alifax

Merupakan alat khusus yang digunakan untuk mengukur kadar laju endap

darah. Alat analisis yang amapu memberikan hasil laju endap darah dalam 5- 10'

.menlt dengan mengukur Kkinetik agregasi sel darah merah. dapat:
:membaca 18 tabung dalam satu kali pemeriksaan. Selain pro rja praktls,i
'kemungkman resiko terkena pada petugas terhadap cemar& infeksius Ieblhi
;kecn tetapi, biaya yang dikeluarkan lebih mahal darl e westergren.

Metode Ves Matic Pemeriksaan laju eno&@%ﬁ dengan alat ves_matic 20

yang digunakan adalah darah EDTA.-V%{Q‘UC dapat memberikan hasil laju

endap darah selama 20 menit da }(embaca 10 tabung spesimen dalam satu

kali pembacaan (Rukman, 20@

2.3.5 Nilai Rujukan IT& dap Darah

Adapun nilarnopmal hasil pemeriksaan laju endap darah sebagai berikut ;
'Lakl laki Q}%mm/jam
%:’0 20 mm/jam

'Wa
: &a and Badrawi, 2018)
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1. Pemeriksaan Hemoglobin Dengan Alat Pentra ABX 60

Adapun tahapan pada pemeriksaan Hemoglobin sebagai berikut :
a. Praanalitik

Bahan : Darah EDTA

o

Alat : Pentra ABX 60 2
b. Analitik @
1. Masukkan ID pasien dengan menekan nomor pada alat

2. Masukkan sampel pasien pada posisi jaru@npel sambil menekan

sampling bar QQJ

3. Biarkan alat melakukan pengisapar@él dan melakukan perhitungan.

4. Tunggu sampai lampu indg \erwarna hijau kemudian sampel pasieni
berikut nya sambil menq@ sampling bar.

5. Secara otomatis ha&@ean keluar pada monitor alat dan hasil dicetak.

c. Pasca analitik %‘b

Lakukan @entasi hasil pemeriksaan hemoglobin.
| ﬁ%ﬂ 18g/dl
. ﬁ 12-16 g/di
%Pemeriksaan Laju Endap Darah
Adapun cara kerja pada pemeriksaan Laju Endap Darah :
a. Pra Analitik

Bahan : Darah EDTA

Alat : pipet westergreen, kain kasa, stopwatch, rak westergen, blue cup,

spuit.
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b, Analitik

1. Ambil Na.Citrat 3,8% dengan memakai spuit sebanyak 0,3

3,8%.

3. Darah yang telah tercampur tadi masukkan pada blue cup yana telah

tersedia t ‘b’
4. Masukkan pipet westergreen kedalam blue cup se r@ ahan-lahan

sampai darah masuk ke dalam pipet hingga batas 0

5. Tabung westergreen ditempatkan pada rak tab@estergreen

6. Baca dan catat hasilnya 7 menit pertamg
Dokumentasikan hasil yang di t

Nilai Rujukan pemeriksa@iu Endap Darah :

Laki-Laki : éb' /jam

Wanita : 0-20mm/jam

S
&

c. Pasca Analitik

2. Kemudian hisap darah hingga angka 1,2 cc dengan spuit berisi Na.Citrati
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KERANGKA KONSEP DI?AAI\\IBI-?I POTESIS PENELITIAN

1.1 Kerangka Konsep

Kerangka konsep (conceptual framework) adalah model pendahuluan dari
sebuah masalah penelitian dan merupakan refleksi dari hubungan variabel-
variabel yang diteliti. Kerangka konsep dibuat berdasarkan literatur yang
sudah ada. Tujuan dari kerangka konsep adalah untu r@%esis dan
membimbing atau mengarahkan penelitian, serta pandu uk analisis dan
intervensi. kerangka konsep pada penelitian Qﬁlah Analisis Kadar
Hemoglobin Dan Laju Endap Darah (LED)\@Qa&en Diabetes Melitus di
Laboratorium Rumah Sakit Santa Ellsabet@aan Tahun 2022.
Bagan 3.1 Kerangka Konsep @21 n “Analisis Kadar Hemoglobin dan

Laju Endap Darah pada Pasien etes Melitus di Laboratorium Rumah
Sakit Santa Elisabeth Med un 2022”

Kad oglobin dan Laju Endap Darah

:T fb Diabetes Melitus
orial Hemoglobin : laki-laki 13,5- 17 g/dI

QSNO wanita 12-15 g/dl
%V Abnormal Hemoglobin : laki-laki < 13,5 g/dI
x wanita < 12 g/dI

% Normal LED : Laki-laki 0-15 mm/jam
Wanita 0 - 20 mm/jam

Abnormal LED : Laki-laki > 15 mm/jam
Wanita > 20 mm/jam

(Nugraha and Badrawi, 2018)



BAB 4
METODE PENELITIAN
4.1 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian merupakan rencana menyeluruh dari penelitian
mencakup hal-hal yang akan dilakukan penulis mulai dari membuat hipotesis dan

implikasinya secara operasional sampai pada analisa akhir, data ya; @;tnya

disimpulkan dan diberikan saran. Suatu desain penelitia kan, baik
struktur masalah penelitian maupun rencana penyelidika ng akan dipakai
untuk memperoleh bukti empiris mengenai hubunganw‘igan dalam masalah.
Jenis rancangan penelitian yang dlgqu@Qalam penelitian ini adalah
bersifat ~ Deskriptif Analitik. Desknpﬂf@t‘lk adalah mendeskripsikan atau

memberikan gambaran suatu obj diteliti melalui data atau sampel yang

telah dikumpulkan sebagai@adanya tanpa melakukan analisis membuat

kesimpulan yang berlak?g% umum. . (Adhimah, 2020)

4.2 Popula Sampel
4. 2 1 pP0o

opulasi merupakan keseluruhan dari kumpulan elemen yang memiliki
%mlah karakteristik umum, yang terdiri dari bidang-bidang untuk diteliti.
Populasi dalam penelitian ini adalah penderita diabetes melitus di rumah sakit
santa Elisabeth medan yang melakukan pemeriksaan hemoglobin dan laju endap
darah tahun 2022 diambil dari data rekam medik rawat inap selama 3 bulan
terakhir pada bulan desember 2021, bulan januari dan februari tahun 2022 dengan

jumlah populasi sebanyak 46 orang.
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4.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

dapat dipergunakan sebagai subjek penelitian melalui sampling. Sampel dalam

ipopulasi tersebut. Sampel adalah bagian yang terdiri dari populasi terjangkau yang

penelitian ini adalah pasien penderita Diabetes Melitus yang melakukan tindakan!

ipemeriksaan hemoglobin dan laju endap darah di laboratorium /él.%b Sakiti

iEIisabeth Medan. Q)

Penelitian ini menggunakan Pengambilan sampel ukan secara non

iprobability sampling dengan teknik purposive saQ% yaitu Sampel yang
idilakukan dengan cara mengambil subyek di atas adanya tujuan tertentu.

iTeknik penentuan sampel ini dilakukan %{ha‘pa pertimbangan teknik dengan

pertimbangan atau kriteria-kriteri . (Komala and Nellyaningsih, 2017)

Penentuan besaran W penelitian deskriptif dilakukan dengani

imenggunakan rumus be@pel Taro Yamane (Ai, 2019) yaitu :

1
‘Rumus Taro Yamang

1

B
éKete '&%’
o

N'= Jumlah populasi

lah sampel

d = level signifikansi yang diinginkan (umumnya 0,05 untuk bidang non eksak!

dan 0,01 untuk bidang eksakta)
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Adapun penentuan sampel mengambil presisi ditetapkan sebesar 10% dengani

tingkat kepercayaan 90%, maka ukuran sampelnya dapat ditetapkan sebagai;
iberikut:
' N

"Nd2+1
46

n= =
46.(0,10)°+ 1 Q
46
" 46.0,00+1 b‘b

46 <)

"7 04611
46

1,46 \Q
n = 31,50 é)\'

sampel.

Adapun Kkriteria inklusi &&sklusi responden dalam penelitian ini:'
sebagai berikut : &

a. Kriteria inklugi

Maka jumlah sampel yang digunake@a penelitian ini sejumlah 31
i 1. Pasien penderifa Diabetes Melitus yang melakukan tindakan pemeriksaan:

Q@iog@in dan Laju Endap Darah
@ en terdaftar sebagai pasien diabetes melitus rawat inap di Rumah Sakit
% Elisabeth Medan,

3. pasien dapat berkomunikasi dengan baik dan jelas.

b. Kriteria Eksklusi
1. responden yaitu pasien tidak bersedia menjadi responden
2. pasien dalam keadaan sehat jasmani

3. pasien yang memiliki komplikasi berat.
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4.3 Definisi operasional

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati

dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik dapat diukur (diamati)
itulah yang merupakan kunci definisi operasional. Dapat diamati artinya

'memungkinkan penulis untuk melakukan observasi atau pengukuran secara

icermat terhadap suatu objek atau fenomena yang kemudian dapat 'u% agi

oleh orang lain. Ada dua macam definisi, definisi nominal meger arti kata

sedangkan definisi riil menerangkan objek.

Tabel 4.1 Definisi Operasional

Analisis Ka@%oglobin dan Laju

Endap Darah pada Pasien Diab@T elitus di Laboratorium
Rumah Sakit Santa Elisabeth Mgt Tahun 2022.

| 5 T

| . . alat Skala .

E Variabel Definisi Sg\;ip ukur Ukur Hasil ukur

. Kadar Hemoglobin adalah iKsaan  Hasil Interval  Hemoglobin

i Hemoglohin protein yang kaya k pemeriksaa normal : |
i akan zat  begy)Nhemoglobin n laki-laki: i
! Hemoglobin secara hemoglobi 13,5-17 g/dL !
! merupakan otomatis n dengan wanita : 12-15 |
: molekul ein  menggunaka Alat ABX g/dL |
| pad ‘&itrosit n sampel Pentra 60 |
| sebagal Darah Vena Abnormal i
i nghantarkan Hemoglobi:
! I%en keseluruh laki-laki < !
! @buh. 13,5 g/dl |
| wanita<12
; x g/dl 5
: (Sf Laju Endap Darah Pemeriksaan Hasil Rasio Laju Endap !
' ar’Laju adalah pemeriksaan kadar Laju pemeriksaa Darah Normal |
| ap Darah untuk menentukan Endap Darah n Laju - Laki-laki 0- 1
| kecepatan eritrosit secara Endap 15 mm/jam i
i mengendap dalam manual Darah Wanita 0-20 !
! darah  memantau dengan dengan mm/jam !
! adanya kerusakan menggunkan Natrium |
| jaringan, inflamasi sampel sitrat 3,8% Abnormal |
| dan  menunjukan Darah Vena Laju Endap i
i adanya penyakit. Darah: :
! Laki-laki >15 !
! mm/jam :
| Wanita >20 |
E mm/jam :
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4.4 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh penulis;
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah

diolah.

analyzer pentra ABX 60 merupakan alat yang digunakan u memeriksa darah:

4.4.1  Alat i
Alat yang digunakan pada pemeriksaan hemoglobin %matologyi
'Iengkap dengan cara menghitung dan mengukur warah secara otomatlsi
:berdasarkan impedansi aliran listrik atau beﬂ@@waya terhadap sel-sel yangi
idilewatkan. G;b‘
Alat yang digunakan pada \ksaan laju endap darah adalah plpet:

:vvestergreen kain kasa, stop %ak westergen, blue cup, spuit.

.4 4.2 Bahan

Bahan yang dl%«m pada pemeriksaan hemoglobin dan laju endap darah:

iadalah darEh \@j%an larutan natrium sitrat 3,8%.

5 L¥kasi dan Waktu Penelitian

cﬁ?l Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Rumah Sakit St.Elisabeth;

Medan, JI. Haji Misbah No. 7

4.5.2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - Mei 2022.
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4.6 Prosedur Kerja dan Pengumpulan Data

'4.6.1 Prosedur Kerja

Pengambilan data adalah proses perolehan subjek dan pengumpulan data:
untuk suatu penelitian. Langkah-langkah aktual untuk mengumpulkan data sangat:

spesifik untuk setiap studi dan bergantung pada teknik desain dan pengukurani

ipenelitian. Pengambilan data pada penelitian ini diperoleh dari :AD&t2NFPrimer,
hFem

;yaitu data yang diperoleh oleh penulis dari subyek penelitian el@ eriksaan

hemoglobin dan Laju Endap Darah dan data sekunder ber ama, umur, jenis:

kelamin, dan riwayat penyakit pada pasien diabetes h@ di Rumah Sakit Santa!
iEIisabeth Medan. QQJ

Adapun prosedur pengambilan bahan rosedur pemeriksaan nya sebagai

berikut:

1. Prosedur pengambilan@ Vena

Adapun tahap-ta?@am melakukan pengambilan darah vena sebagi

sampel pemeriksaan, sefagai berikut:

a. Praapalit S
@%ien

iapan alat dan bahan

S

1) Mempersiapkan alat dan bahan

Alat . spuit, tourniquet, tabung EDTA
Bahan  : kapas alcohol, darah vena

APD : Masker, Jas Laboratorium, Handscoon
b Analitik
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2) Menjelaskan kepada pasien maksud dan tujuan kita

3) Mengikat lengan dengan pengikat lengan untuk memperlambat aliran
darah, sehingga pembuluh vena lebih terlihat jelas dan sampel darah
mudah diambil,

4) Membersihkan area pengambilan sampel dengan tisu atau kapas alkohol,

5) Menusukkan vena dengan jarum suntik untuk mengambil sa :

6) Memasukkan sampel darah yang diambil ke tabung E Tl@’%diperiksa

di laboratorium

dengan plester. \O©

2. Prosedur Pemeriksaan Hemoglob@ gan Alat hematology analyzer

Pentra ABX 60 Q}

a.  Pra analitik &(b

1) Mempersiapkan @ bahan yang digunakan

2) Masukkan | ien dengan menekan nomor pada keypad alat

M ul@%ampel pasien pada posisi jarum sampel sambil menekan:
’a%

7) Melepas ikatan pada lengan dan menekan beki@(ikan, lalu menutupnya
g bar

3)
C:\. @Biarkan alat melakukan pengisapan sampel dan melakukan perhitungan

5) Tunggu sampai lampu indikator berwarna hijau kemudian sampel pasien

6) Secara otomatis hasil akan keluar pada monitor alat dan hasil dicetak.
c. Post analitik

berikut nya sambil menekan sampling bar
catat hasil yang sudah didapatkan.
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laki-laki 13,5- 17 g/dl
wanita 12-15 g/dI
3. Pemeriksaan Laju Endap Darah metode westergreen
a. Praanalitik
mempersiapkan alat dan bahan
Bahan : Darah EDTA atau darah vena (b,Q
Alat pipet westergreen, kain kasa, stopwatch, rak westerggn, up, spuit.
b. analitik
1) Ambil Na.Citrat 3,8% dengan memakai spuit )@ak 0,3 cc
2) Hisap darah hingga angka 1,2 cc deng ICtadi
3) setelah itu darah yang telah terea\n%%i masukkan pada blue cup yang

telah tersedia

4) Masukkan pipet We@en kedalam blue cup secara perlahan-lahani

sampai darah ma?@dalam pipet hingga batas 0

5) Tabung wes en ditempatkan pada rak tabung westergreen

6) Tu gg@%pai 7 menit.
C. (ﬁ«%mﬂk

4.6.2 Pengumpulan data

t hasil yang didapatkan.
Laki-laki 0-15 mm/jam

Wanita 0 - 20 mm/jam

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan

proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian.
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iPengumpuIan data merupakan tahapan penelitian dimana penulis melakukan!

Epemeriksaan hemoglobin dan laju endap darah.
I Pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.
a. Mengajukan surat permohonan ijin penelitian di Rumah Sakit Santai

Elisabeth Medan
b. Mengajukan surat permohonan ijin untuk melakukan 6@% kei

Laboratorium Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan @

c. Pendekatan secara formal kepada Kepala Ruang ratorium Rumah

Sakit Santa Elisabeth Medan @

d. Melakukan pemilihan populasi yang@@ engan kriteria inklusi dan

eksklusi untuk dijadikan sampele %

e. Memberikan Informed co da sampel untuk di isi.

f. Melakukan pengukur@dar hemoglobin dan Laju Endap Darah pasieni

Diabetes Melitu%ég

g. Memulai eksperymen dengan melakukan beberapa tahap.

S

4.6.3 olghan data

L
af,

Setelah diperoleh data sampel dan hasil pemeriksaan kadar hemoglobin:

idan laju endap darah penulis melakukan pengecekan kembali data dan hasil yangi

itelah diisi apakah sudah lengkap dan tidak ada yang kosong, data ini akan diolahi

dengan metode komputerisasi. Jika dalam penelitian ini ditemukan data yang tidak:

imemenuhi syarat maka peneliti melakukan pengeditan data, seperti perbedaani
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hasil dari pemeriksaan kadar hemoglobin dan laju endap darah pada pasien

idiabetes melitus yang disebabkan oleh kesalahan penulisan hasil.

2. Coding

beberapa kategori. untuk mengklasifikasikan hasil pemeriksaan dar

idalam bentuk angka/bilangan. Biasanya klasifikasi dilakukan

hemoglobin dan laju endap darah.

a. Kode hasil kadar hemoglobi

3. Normal He Igbin wanita 12-16 g/dl : kode angka 3

4. A or@emoglobin wanita < 12 g/dl : kode angka 4
b. (@ il Kadar Laju Endap Darah (LED)
C:\. 19Normal LED Laki-Laki 0-15 mm/jam : kode angka 1

2. Abnormal LED Laki-Laki > 15 mm/jam : kode angka 2

3. Normal LED wanita 0-20 mm/jam : kode angka 3

4. Abnormal LED wanita > 20 mm/jam : kode angka 4

1. Normal Hemoglobin @yaki 13,5-17 g/dl : kode angka 1

2. Abnormal Hemog&@fLaki-Laki < 13,5 g/dl : kode angka 2

Kegiatan pemberian kode numerik (angka) terhadap data yang terdiri atas

i sampel ke!
cara!

imemberi tanda/kode berbentuk angka pada masing-masin h@) meriksaan

Pemberian kode pada data hasil penelitian te@adar hemoglobin dan
laju endap darah dilakukan untuk memudahl@@@m menganalisis data. Kode

iyang diberikan pada data hasil penelitiam ir@ah jika hasil nya, sebagai berikut:
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3. Tabulating

Untuk mempermudah pengolahan data, serta pengambilan kesimpulan, data:

.dlmasukkan kedalam bentuk tabel Mean, Median, modus dan standar deviasi.

iData yang diperoleh dari responden dimasukkan kedalam program komputerisasi

yaltu SPSS 21. Semua data disajikan dalam bentuk tabel disertai narasi sebagai

ipenjelasan. Semua data disajikan dalam bentuk tabel disertai ;E agai

ipenjelasan menggunakan aplikasi yang digunakan program k asi. Dalam

'tabel peneliti dapat mempermudah pembaca dalam m hasil penelitian
;tersebut. @

4.6.3Uji Validitas dan Reliabilitas \O©

a. Validitas J C;b‘

Validitas adalah ketepatan \(strumen dalam pengukuran. Validitas:

'merupakan suatu ukuran Wenumukkan tingkat-tingkat validitas suatu.

iinstrumen. Sebuah instrk@lkatakan valid apabila mampu mengukur apa yang.

diinginkan. (Yusup, 2018).

r@lan ini alat yang saya gunakan adalah untuk pemerlksaan

Endap Darah yaitu tabung Wintrobe dengan pipet kapiler dan bahan nya natrium:

sitrat 3,8% dengan memperhatikan masa kadaluarsa bahan. Sebelum dlgunakan '

Eterlebih dahulu alat di kalibrasi untuk proses pengecekan dan pengaturan akurasii

dari alat dengan cara membandingkan dengan standar atau tolak ukur. Kalibrasi di:
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iperlukan untuk memastikan hasil pengukuran atau pemeriksaan yang dilakukan!

ioleh alat tersebut akurat dan konsisten.

ib. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan salah-satu ciri atau karakter utama instrumen

‘pengukuran yang baik. menyatakan bahwa suatu tes dikatakan reliabel jika selalu

imemberikan hasil yang sama bila diteskan pada kelompok yang saruE ;f%@ aktu

iatau kesempatan yang berbeda (Ayunita and Nurmala, 2018). @

Upaya yang dilakukan penulis untuk meningkatkan ilitas alat ukur

adalah: @

1. Melakukan kalibrasi pada alat seperti pa @eimen dilakukan 1 dalam 5;

bulan dan pada larutan natrium sitr{% % dilakukan penggantian reagen:

setelah masa kadaluarsanya t

2. Memeriksa alat yang Wan untuk pemeriksaan hemoglobin dan Iajui

endap darah sebelu@nakan

3. Memperhatikan nsip otomatisasi dengan memilih alat yang sudah

dikali ra%
4& n penyempurnaan instrumen yang berupa lembar angket untuki
C%. d

okumentasikan hasil pengukuran.
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4.7 Kerangka Operasional

iBagan 4.2 Kerangka Operasional Analisis Kadar Hemoglobin dan Laju
! Endap Darah pada Pasien Diabetes Melitus di Laboratorium
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022

Pengajuan judul Skripsi

A 4

Prosedur ijin penelitian Q
,, ¥
Mengumpulkan sampel

penelitian

A 4

Memilih sampel dengan krite
inklusi dan ekslusi

N

A 4

Melakukan P KSaan
He an
Laj Darah

)i§5> \ 4
Q ngolahan Data

N

NG
@%%0‘ Anali‘s'a Data
&&V H‘Z;S”

Analisa Data

&

' Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mancapai tujuan;

pokok  penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yangi

imengungkap fenomena. Teknik statistik adalah prosedur analisis yang digunakan:

untuk memeriksa, mengurangi dan memberi makna pada data numerik yang

idikumpulkan dalam sebuah penelitian dalam sebuah penelitian.
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Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah distribusi frekuensi.!

peneliti menganalisis data dengan distribusi frekuensi menggunakan metode!

komputerisasi untuk mengetahui Mean, Standard, Error, Median, Mode, Standard

Deviation, Sample Variance, Kurtosis, Skewness, Minimum dan Maximum.
4.9 Etika Penelitian

Penelitian adalah upaya mencari kebenaran terhadap se a(@;mena

kehidupan manusia, baik yang menyangkut fenomena al @3 un sosial,

budaya pendidikan, kesehatan, ekonomi, politik dan seb ya. Etik adalah

sistem nilai moral yang berkaitan dengan sejauf@ prosedur penelitian

imematuhi kewajiban profesional, hukum da T kepada peserta studi. Etika

idapat diterapkan pada penelitian untuk r%‘jhfukan apakah penelitian tersebuti

diterima atau tidak secara moral. iti%sudah mendapatkan izin dan persetujuan:

terlebih dahulu dari komisi@TlKes Santa Elisbeth Medan dengan Nomori

5026/ KEPK-SE/PE-DT/ Ié@.

Dalam penyelefiggaraan penelitian, setiap penulis harus menerapkan

prinsip-pri si@ dalam penelitian yang meliputi:
1&Aﬁ$fonsent
I erupakan bentuk persetujuan antara penelitian dengan responden:

ipe;elitian dengan memberikan lembaran persetujuan. Informed consent tersebut:

akan diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan memberikan lemberan
ipersetujuan untuk menjadi responden. Tujuan informed consent adalah agari

imengerti maksud tujuan penelitian dan dampaknya, jika subjek bersedia, makai

1
calon responden akan menandatangani lembar persetujuan.
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2. Confidentiality (kerahasiaan)

Memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun

imasalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan di jamin

kerahasiaannya oleh penulis, hanya kelompok data yang akan dilaporkan.

3. Anonymity (Tanpa Nama)

Memberikan Jaminan dalam penggunaan subjek penelitian den;n@dak

imemberikan atau mencantumkan nama responden pada lergba alat ukur

hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan dan atau enelitian.

4 Beneficence @
Prinsip utama yang kedua adalah be«@e Definisi dari prinsip ini

adalah suatu komitmen bahwa peneIJtl n memberikan manfaat kepada:
isubjek (Duncan, Kiefel and D 010) Pada prakteknya, professmnal'
.healthcare akan sangat mema an berkomitmen tentang prinsip ini untuku

iditujukan kepada pasienh@veka Prinsip beneficence juga dapat mencegah'
:kerugian (prevent @ menghilangkan kerugian (remove harm), dan memberi

'suatu kebalk omote good) yang mungkin akan diterima oleh subjeki

. eauchamp dan childres dalam Paola, Walker and Nixon, (2010):
c‘kmjelaskan bahwa beneficence harus memenuhi beberapa aturan yaitu:
1) Melindungi dan membela hak dari orang lain

2) Mencegah terjadinya suatu kerusakan atau kerugian yang berdampak;

kepada orang lain.

3) Menghilangkan suatu potensi kerugian yang akan berdampak kepada:

orang lain.
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4) Membantu seseorang yang memiliki disabilitas
5) Menolong orang yang berada dalam kondisi bahaya

5. Non-maleficence

Prinsip non-maleficence diutarakan oleh Hippocratic yaitu “bring benefit:

and do no harm”. Pada prinsipnya, prinsip non-maleficence berkaitan erat dengan:

prinsip beneficence. Dalam penelitian kesehatan, setiap intervenss E tidak!

iakan menimbulkan suatu resiko yang akan menimbulkan ker

(harm) dii

isamping manfaat (benefit) yang akan diperoleh dari inte i ‘tersebut. Secarai

imoral, non-maleficence terdiri dari beberapa peratura@!n

1) Jangan membunuh (do not kill) QQ)

2) Jangan menyebakan sakit atau pgn n (do not cause pain or suffering)

3) Jangan membuat tidak ma ot incapacitate)
4) Jangan melukai perasaa%o not offence)

5) Jangan menghila kehidupan yang baik milik orang lain (do not

deprive oth%(g)ds of life)

6. Justice @%

JX didefinisikan bahwa setiap subjek dalam penelitian seharusnya:
u

E e an dengan wajar (fairly), dan tetap menghargai harkat dan martabati

usia. Subjek dipilih didasarkan pada kecocokan dengan penelitian bukani
Ekarena dapat dipaksa. Contoh subjek penelitian yang didapatkan karena paksaani
Eadalah dengan menggunakan orang yang kondisi sosial ekonominya masuk dalami
Ekategori bawah. Selain itu prinsip justice juga dapat didefinisikan tidak adai

idiskriminasi terhadap subjek penelitian. Diskriminasi ini dapat berupai

diskriminasi jenis kelamin, umur, agama, dan politik.
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BAB5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Gambaran Lokasi Penelitian

Pada BAB ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
Analisis kadar hemoglobin dan Laju Endap Darah pada penderita diabetes melitus
di laboratorium Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2022. eﬁ@ n ini
dilakukan dari bulan Januari-Mei 2022. Sampel pada peneliti @ lah pasien
diabetes melitus yang berada di Rumah Sakit Santa eth Medan yang
meliputi rawat inap. Jumlah responden dalam peneﬁ%%i berjumlah 31 orang
pasien diabetes melitus. \O

Rumah Sakit Santa Elisabeth I\Ae(ﬁégangun pada tanggal 11 Februari
1929 dan diresmikan pada tan November 1930. Rumah sakit santa
Elisabeth medan merupakan Kﬁbsatu rumah sakit swasta yang terletak di kota
Medan tepatnya di jal?@! misbah nomor 07 Kecamatan Medan Maimun
Provinsi Sumatera . Saat ini Rumabh sakit santa Elisabeth medan merupakan
rumah sakit t@% Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan dikelola oleh sebuah

ansiskanes Santa Elisabeth. Rumah sakit ini merupakan salah satu

akit yang didirikan sebagai bentuk pelayanan kepada masyarakat oleh
para biarawati dengan motto “ Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku (Mat
25:36)” dengan visi yaitu “Menjadikan tanda kehadiran Allah di tengah dunia
dengan membuka tangan dan hati untuk memberikan pelayanan kasih yang
menyembuhkan orang-orang sakit dan menderita sesuai dengan tuntutan zaman”.

Misi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan adalah memberikan pelayanan
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kesehatan yang aman dan berkualitas atas dasar kasih, meningkatkan sumber daya!

imanusia secara professional untuk memberikan pelayanan kesehatan yang aman;

dan berkualitas, serta meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai dengan

itetap memperhatikan masayarakat lemah.

Banyak fasilitas pelayanan yang diberikan baik secara medis maupun

perawatan meliputi ruang rawat inap (ruang perawatan intagn ;edah,
iperinatology, dan intensive), poli klonik, 1IGD, OK (Kamar p@; radiologi,
fisioterapi, laboratorium dan farmasi.

5.2 Hasil Penelitian @

Berdasarkan penelitian yang telah kan adapun proses yang

dilakukan untuk mendapatkan hasil pen\eli@tang Analisis Kadar Hemoglobin:

dan Laju Endap Darah pad Pasien€Qi s Melitus di Rumah Sakit St. Elisabeth:

Medan tahun 2022 yaitu seba@yikut :

a. Tahap Pengambil% el penelitian

1. Menjumpai a ruangan untuk meminta izin melihat data rekam medik:

pagien(S€rta’pengambilan sampel.
(@%ﬂnbil formulir pasien diabetes melitus yang melakukan pemeriksaani
C\: e

b. Tahap Pengambilan Darah Vena

moglobin dan Laju Endap Darah di laboratorium.

3. Mengambil sampel pemeriksaan pada pasien diabetes melitus

Adapun tahap-tahap dalam melakukan pengambilan darah vena sebagii

sampel pemeriksaan, sebagai berikut:
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1. Praanalitik

Persiapan pasien

Persiapan alat dan bahan

Alat . spuit, tourniquet, tabung EDTA

Bahan  : kapas alcohol, darah vena

APD : Masker, Jas Laboratorium, Handscoon b‘b‘Q
2. Analitik @

1) Mempersiapkan alat dan bahan
2) Menjelaskan kepada pasien maksud dan tu)@[a
3) Mengikat lengan dengan pengikat%&fmtuk memperlambat aliran

darah, sehingga pembuluh wn@ terlihat jelas dan sampel darahi
mudah diambil
4) Membersihkan ar [%.ambllan sampel dengan tisu atau kapas alkohol'
5) Menusukkan k{&?&ngan jarum suntik untuk mengambil sampel darah

6) Memasukkan)sampel darah yang diambil ke tabung EDTA untuk

ip di laboratorium
& pas ikatan pada lengan dan menekan bekas suntikan, Ialui
C:\. menutupnya dengan plester.

8) Sampel darah tersebut segera dibawa ke ruang laboratorium untuk

dilakukan pemeriksaan.
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1. Praanalitik
1) Pada pemeriksaan ini adalah mempersiapkan alat dan bahan
2) Masukkan id pasien dengan menekan nomor pada keypad alat

3) Masukkan sampel pasien pada posisi jarum sampel sar& ekan

sampling bar @
4) Biarkan alat melakukan pengisapan sampel dan me@perhitungan

5) Tunggu sampai lampu indikator berwarna hj@hudian sampel pasien
berikut nya sambil menekan sampling ﬁQQJ
6) Secara otomatis hasil akan keluar @ onitor alat dan hasil dicetak.

3. Post analitik

Catat hasil yang sudah d@kan.

Laki-laki 13,5-17 g@

Wanita 12-15 g/dl

d. Peme ik@%«laju Endap Darah metode westergreen
W
persiapkan alat dan bahan

Bahan : Darah EDTA atau darah vena

S’

Alat pipet westergreen, kain kasa, stopwatch, rak westergen, blue cup, spuit.
2. Analitik

1) Ambil Na.Citrat 3,8% dengan memakai spuit sebanyak 0,3 cc
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&
. rdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap pasien diabetes:

melitus yang melakukan pemeriksaan hemoglobin dan Laju Endap Darah
didapatkan karakteristik data demografik berupa jenis kelamin, dan usia pasien.

Berikut data karakteristik dari pasien.

2) Hisap darah hingga angka 1,2 cc dengan spuit yang berisi Na. Citrat:
3,8%
3) Setelah itu darah yang telah tercampur tadi masukkan pada blue cup

yang telah tersedia

4) Masukkan pipet westergreen kedalam blue cup secara perlahan-lahan:
sampai darah masuk ke dalam pipet hingga batas 0 (b,:
5) Tabung westergreen ditempatkan pada rak tabung St@

6) Tunggu sampai 7 menit.

Pasca analitik @

Catat hasil yang didapatkan. \O
Laki-laki 0-15 mm/jam . \Gf;b'
Wanita 0 - 20 mm/jam @

Pengolahan Data Penel@

Penelitian ini Wan pengolahan data dengan distribusi frekuensi:

menggunakan Metdde komputerisasi untuk mengetahui Mean, Standard,

Error:g@wode, Standard Deviation.

ristik Data Demografi
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Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis!
Kelamin, Usia Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun:

2022
No. Karakteristik Frekuensi (f) Persen (%)
1 Jenis Kelamin
Laki-laki 18 58,1
Perempuan 13 41,9

i Total 31 100,0 Q
i 2 Usia (b
i Usia 40-50 Tahun 5 16,1

Usia 51-60 Tahun 9 @
Usia 61-80 Tahun 17 ,

Total 31 L 0,0

Tabel 5.1 di atas menunjukan bahwa jenis éﬁm n laki-laki sejumlah 18:

orang (58,1%) dan perempuan 13 orang (4}-%1@ Responden usia 40-50 tahun!

.sebanyak 5 orang (16,1%), usia 51- Webanyak 9 orang (29,0%) dan u5|a.

.61 80 tahun 17 orang (54,8%). nden dengan diagnose diabetes melitus:

;sebanyak 31 orang (100,0%5@

5.2.2 Kadar Hemo tﬁb? sien Diabetes Melitus
Penelitian(g jdga menentukan distribusi dan statistik jumlah kadar:
hemoglog didapatkan dari pasien diabetes melitus yang melakukan:

ipe eM hemoglobin di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan.

%el 5.2 Distribusi Sampel Berdasarkan Kadar Hemoglobin pasien diabetes;
: melitus di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022

i No. Kadar Hemoglobin ) (%)
| 1 Normal laki-laki 13,5-17 g/dL 4 12,9
| 2 Abnormal laki-laki < 13,5 g/d| 14 45,2
| 3 Normal wanita 12-15 g/dL 7 226
i 4 Abnormal wanita < 12 g/dL 6 19,4
; Total 31 100
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Berdasarkan tabel 5.2 di atas menunjukan bahwa normal hemoglobin laki-!

laki 13,5-17 g/dl sebanyak 4 orang (12,9%) dan abnormal hemoglobin laki-laki!

§< 13,5 g/dl sebanyak 14 orang (45,2%). Sedangkan normal hemoglobin wanitai

112-15 g/dL sebanyak 7 orang (22,6%) dan abnormal hemoglobin wanita < 12:

g/dL sebanyal 6 orang (19,4%).

® :
Tabel 5.3 Statistik Berdasarkan Kadar Hemoglobin pasien diamelitus

di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2@22
N. Kategori N Min-Max Mean . Deviation
1

Hemoglobin 31 1-4 2.4 Y 0,962
)
Tabel 5.3 didapatkan data statistik rerata ka@ moglobin sejumlah 2,48!

dengan standar deviasi 0,962 dan nilai teren@&man nilai tertinggi 4

° %
5.2.3 Kadar Laju Endap Darah@abetes Melitus
a

Penelitian ini didapatkan @l& hasil distribusi dan statistik jumlah kadar Lajui

Endap Darah pasien ya% ukan pemeriksaan dilaboratorium rumah sakit St.i

iEIisbasabeth Meda%

Tabel 5.4 Da'@isi Responden Berdasarkan Kadar Laju Endap Daraht
' paSien diabetes melitus di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan:
un 2022

c\u & No. Kadar Laju Endap Darah (LED) Frekuensi (f) P?Or/z()en

1  Normal Laki-Laki 0-15 mm/jam 0 0

2 Abnormal Laki-Laki > 15 mm/jam 18 58,1
3 Normal Wanita 0-20 mm/jam 3 9,7
4 Abnormal wanita > 20 mm/jam 10 32,3

i Total 31 100
Tabel 5.4 menunjukkan bahwa Abnormal LED Laki-Laki > 0-15 mm/jam:

118 orang (58,1%). Sedangkan, Normal LED Wanita 0-20 mm/jam 3 orang (9,7%):

dan Abnormal LED wanita > 0-20 mm/jam 10 orang (32,3%).

STIKes Santa Elisabeth Medan 50



STIKes Santa Elisabeth Medan

'Tabel 5.5 Statistik Berdasarkan Kadar Laju Endap Darah pasien diabetes!
melitus di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022

N. Kategori N Min-Max Mean Std. Deviation
1 LED 31 2-4 2,74 0,930

Tabel 5.5 merupakan hasil statistik kadar Laju Endap Darah didapatkan

rerata nilai yaitu 2,74 dengan standar deviasi 0,930. Nilai terendah yai dan!

inilai tertinggi 4. Sb
<

5 3 Pembahasan

:5.3.1 Analisis Kadar Hemoglobin Pasien Diabete@?}tus di Laboratorium

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan x@Zéozz

Kadar hemoglobin pada pa5|en tes melitus yang melakukan

'pemerlksaan hemoglobin di Iabg@ rumah sakit santa Elisabeth medan
'tahun 2022 sebanyak 31 orang @o den dengan jenis kelamin laki-laki 18 orang.
:dan perempuan 13 orang. globln merupakan protein dalam sel darah merahu
nyang berfungsi ur%(kngangkut oksigen dari paru-paru keseluruh tubuh.:
'Hemoglobln @% meningkat ataupun menurun.(Tutik and Ningsih, 2019).

:Hemox emiliki peran penting pada tubuh manusia yaitu membawa oksigen:

S jaringan tubuh bersama sel darah merah (Kosasi, Oenzil and Yanis,

6).

Penelitian ini didapatkan hasil bahwa terjadinya penurunan kadar.

'hemoglobln pada pasien diabetes melitus. Dimana didapatkan hasil abnormal.

ihemoglobin laki-laki <13,5 g/dl sebanyak 14 orang (45,2%) dan abnormali

hemoglobin wanita < 12 g/dL sebanyak 6 orang (19,4%). Terjadinya penurunan:
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hemoglobin pada pasien diabetes melitus ini dikarenakan oleh factor disebabkan

ioleh sikulus hidup eritrosit yang memendek, gangguan fungsi sumsum tulang dan!

imetabolisme zat besi yang terganggu. Peningkatan gula darah akan meningkatkan

produksi reactive oxygen species (ROS) dan glikasi non enzimatik yang

imenyebabkan perubahan struktur seluler dan pembentukan produk akhir ilikasi,

E(AGES). Pembentukan AGEs menyebabkan perubahan struktur dan&v iIitasi
ipembuluh darah @
Peningkatkan ROS akan menyebabkan stress oksidatii\Stess oksidatif akan

'menyebabkan peroksidasi lipid membran sel. Peroks% pid membran sel akan

imemudahkan eritrosit mengalami hemolisiw%glisis akan mengakibatkan:

ihemoglobin terbebas sehingga menyeb@' kadar hemoglobin mengalami:

penurunan. (Setyaningrum, 2020)

Hasil penelitian ini jug&d‘lbpatkan hasil kadar hemoglobin normal, normali

hemoglobin - laki-laki @ g/dL sebanyak 4 orang (12,9%) dan normali

ihemoglobin wanita 5 g/dL sebanyak 7 orang (22,6%). Hal ini disebakan:
pasien me k@engobatan sebelumnya, melakukan tranfusi darah sebelumnyai

sert & idup eritrosit yang baik, tidak terjadi gangguan fungsi sumsumi

Ctzi. a an metabolisme zat besi melakukan aktivitas, rutin minum obat dani

rutin cek gula darah (Nuari, 2021)

5.3.2 Analisis Kadar Laju Endap Darah Pasien Diabetes Melitus di
Laboratorium Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022

Berdasarkan pemeriksaan kadar laju endap darah pada penderita diabetes

melitus maka didapatkan hasil yang meningkat Abnormal laju endap darah Laki-
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Laki > 15 mm/jam sebanyak 18 orang (58,1%) dan Abnormal laju endap darah!
;Wanita > 20 mm/jam sebanyak 10 orang (32,2%).
Laju Endap Darah merupakan salah satu pemeriksaan yang sederhana,

namun nilainya dapat membantu dalam mendiagnosis suatu penyakit. laju

lendap darah meningkat pada semua kondisi ketika ada kerusakan jaringan atau:

imasuknya protein asing ke dalam darah. Penetapan laju endap ?r&@ gunai

iuntuk memeriksa kemajuan penyakit. Jika kondisi pasien m in@s

. laju endapi

darah cenderung turun. Sebaliknya, jika kondisi pasien akin parah, laju:

iendap darah cenderung naik. (Nabilah, 2021) @
Berdasarkan hasil penelitian terjadi pé@an laju endap darah padai

penderita diabetes melitus. Penyebab kena@(%u endap darah dapat ditunjukkan:

dengan peningkatan kadar fib yang merupakan salah satu faktor:

ipeningkatan nilai laju endap@ Hiperglikemia bila berkepanjangan dan tidaki

iterkontrol dengan baik&@!yebabkan komplikasi dan dapat meningkatkani

ipembentukan protel sma yang mengandung gula seperti fibrinogen. Dengan:

adanya p ir@j%n kadar fibrinogen pada penderita diabetes melitus maka!
uga’

ipem rouleaux akan semakin cepat yang akan meningkatkan nilai Iajui
: dap%tarah.(Masito, 2020) adapun penyebab lain seperti infeksi akut dan kronis,

inflamasi atau peradangan akut dalam tubuh, kerusakan jaringan (nekrosis),

nengaruh obat, keberadaan diabetes dan kolesterol, peningkatan suhu, rematik,!

iglobulin dan fibrinogen dan kondisi stress fisiologis.

Usia menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi nilai laju endap

darah. Seiring dengan bertambahnya usia, laju endap darah akan terus
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imeningkat. Secara keseluruhan, laju endap darah akan meningkat 0,85 mm/jami

iuntuk setiap 5 tahun peningkatan usia, namun penyebabnya belum diketahui

secara pasti. Perempuan dengan usia sekitar 50 tahun atau setelah menopause, laju:

endap darah akan meningkat lebih cepat daripada laki-laki. (Nabilah, 2021)

Kecepatan pengendapan darah dipengaruhi oleh faktor interaksi antara dua:

kekuatan fisik yang berlawanan yaitu tarikan ke bawah oleh gay éba [ dan

dorongan keatas akibat plasma, dengan luas permukaan plasiga ebih besar

imaka sel-sel darah merah yang akan mengendap iliki kesempatan

'mengendapnya lebih banyak dan lebih cepat kar wrongan keatas akibat!

:plasma berkurang sedangkan gaya gravitasi tem@@al tetap. (Patmawati, 2018)

Nilai laju endap darah tidak sedalégmgkat pada penderita Diabetes:

Melitus.Terdapat Normal Laju E h Wanita 0-20 mm/jam 3 orang (9,7%):

'dan Abnormal Laju Endap @Wanita > 20 mm/jam 10 orang (32,3%) yangi

ilaju endapnya dalam b@rmal. Hal ini karena penderita menerapkan polai

imakan yang teratu n sehat, mengubah gaya modern menjadi tradisonal,:

'membatas!ko@l minuman beralkohol dan berhenti merokok.

9.3

! us di Laboratorium Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun.
C\, ) 2022

Kadar Hemoglobin dan Laju Endap Darah Pasien Dlabetes.

Hasil pada penelitan ini didapatkan jumlah sampel sejumlah 31 orang pa3|en

diabetes melitus yang melakukan pemeriksaan Hemoglobin dan Laju Endap:

Darah di laboratorium dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 18 orang dani
iperempuan 13 orang dari usia Usia 40-50 Tahun sejumlah 5 orang, Usia 51-60:

'Tahun 9 orang dan Usia 61-80 Tahun sejumlah 17 orang.
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Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa sampel pasien diabetesi

.melltus yang melakukan pemeriksaan hemoglobin berjenis kelamin laki-laki Ieb|h'

ibanyak mengalami penurunan kadar hemoglobin dibandingkan dengan

iperempuan. Hal ini disebabkan oleh sikulus hidup eritrosit yang memendek,

,gangguan fungsi sumsum tulang dan metabolisme zat besi yang tergang:u dan

:pola hidup serta aktivitas yang berbeda antara laki-laki dan perem |n|tas.
upa3|en diabetes melitus dalam mengkonsumsi obatnya adala @ ang sangat.
;pentmg dalam mengontrol kadar gula darahnya agar teta am batas normal

isehingga memiliki kadar hemoglobin dalam batas no@\luari, 2021)

Pemeriksaan Laju Endap Darah hasil %&apatkan yaitu lebih banyaki

terjadi peningkatan kadar Laju Enda @%kl laki dari perempuan. Hal ini

:disebabkan Peningkatan nilai Laj Darah pada penderita diabetes melitus:

'dapat terjadi akibat komph@da penderita diabetes melitus didasari oleh'

'dlsfungSI endotel yan@uut menjadi aterosklerosis. Aterosklerosis yang.

iterjadi pada pendefita) diabetes melitus disebabkan oleh hiperglikemia dan

inflamasi. Qd nflamasi dan disfungsi sel endotel akan meningkatkan kadar!

Efibri N\Dengan adanya peningkatan kadar fibrinogen maka pembentukani
&kan semakin cepat dan nilai Laju Endap Darah akan meningkat. Factori
%yang mempengaruhi nilai Laju Endap Darah vyaitu Rasio sel darah merahi
Eterhadap plasma darah, Keadaan sel darah merah yang abnormal, Faktor teknis.

(Masito, 2020)

Usia pasien diabetes melitus yang melakukan pemeriksaan kadar

hemoglobin yaitu dari umur 40-80 tahun. pada penitian ini didapatkan rata-rat

R o)
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pasien mengalami penurunan kadar hemoglobin hal ini di sebabkan semakin tua!

iusia pasien maka perubahan kadar hemoglobin darah semakin besar dan usiai

lanjut menyebabkan pasien mengalami gangguan fungsi kognitif adalah adanyai

gangguan suplai oksigen, glukosa, dan zat gizi dasar, defisiensi vitamin (terutama:

tiamin), malnutrisi dan lain-lain sehingga secara alamiah pada lanjut usia mulai!

imengalami perubahan fungsional pada tubuhnya (Firdaus, 2020). Aéd erapai
k

aktor dasari

faktor lain yang juga memengaruhi kadar hemoglobin menuru @
(sosial ekonomi, pengetahuan, pendidikan dan budaya) faktor langsung

iseperti pola konsumsi tablet Fe, penyakit infeksi dan & han (Priyanto, 2018).

Pasien diabetes melitus yang melaku eriksaan kadar laju endapi
idarah berusia 40-80 tahun. hasil pemeriks@(gj'u Endap Darah pada pasien Iebihi
:banyak mengalami peningkatan endap darah hal ini disebabkan pada:

'deVIdu yang berusia lebih t@apat penurunan aktivitas mitokondria di sel- sel'

.otot yang berhubungar}@n peningkatan kadar lemak di otot sebesar dan

:memlcu terjadinya registensi insulin sehingga terjadinya Diabetes Melitus.

im@ komplikasi dan dapat meningkatkan pembentukan protein plasmai
@; ng Wengandung gula seperti fibrinogen. Dengan adanya peningkatan kadari
filrinogen pada penderita diabetes melitus maka pembentukan rouleaux akan'

Hiperglikzi@g berkepanjangan dan tidak terkontrol dengan baik akan:

semakin cepat yang akan meningkatkan nilai laju endap darah. (Masito, 2020).
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan Hasil penelitian dengan jumlah sampel sebanyak 31 orang pasien

diabetes melitus yang melakukan pemeriksaan hemoglobin dan laju endap darah

di laboratorium rumah sakit St. Elisabeth Medan tahun 2022, di hasil
bahwa terjadi penurunan kadar hemoglobin dan terjadi atan pada
pemeriksaan Laju Endap Darah. Secara keseluruhan da iuraikan sebagai

berikut : @

1.

3

4&

normal hemoglobin laki-laki 13,5-17 anyak 4 orang (12,9%) dan
abnormal hemoglobin laki-laki %{Q/dl sebanyak 14 orang (45,2%).
Sedangkan normal hemo anita 12-15 g/dL sebanyak 7 orang
(22,6%) dan abnormKﬁ@oglobin wanita < 12 g/dL sebanyal 6 orang

(19,4%). ‘b‘Q

Nilai rat-rata ar hemoglobin sejumlah 2,48 dengan standar deviasi

0,9 Za@terendah yaitu 1 dan nilai tertinggi yaitu 4.
b

al laju endap darah Laki-Laki >15 mm/jam 18 orang (58,1%).

C\&edangkan, Normal laju endap darah Wanita 0-20 mm/jam 3 orang (9,7%)

4.

dan Abnormal laju endap darah wanita > 20 mm/jam 10 orang (32,3%).
Nilai rata-rata yaitu 2,74 dengan standar deviasi 0,930. Nilai terendah 2 dan

nilai tertinggi yaitu 4.
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56.2 Saran

Hasil penelitian dengan jumlah sampel sebanyak 31 orang penderita diabetesi

melitus yang melakukan pemeriksaan hemoglobin dan laju endap darah di
laboratorium rumah sakit St.Elisabeth Medan tahun maka disarankan kepada :

6.2.1 Bagi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

Diharapkan kepada pihak Rumah Sakit St. Elisabeth agar,

senantiasa meningkatkan pelayanan guna tercapainya kepuas p@s , Khususnya:

pada pasien yang melakukan pemeriksaan laboratorium.
6.2.2 Bagi Lingkungan ST1Kes Santa Elisabeth Mei@
Hasil penelitian ini dapat menambah im&dan menjadi referensi yangi

berguna bagi mahasiswa/mahasiswi Sekol ggi llmu Kesehatan tentang mata

ilaboratorium. &(b

56.2.3 Bagi Peneliti Sel?@ya

Diharapkan peneliti selanjutnya bahwa penelitian ini dapat berguna:

kuliah hematologi bagian peme@ emoglobin dan laju endap darah di:

sebagai b ar@rensi dan acuan juga dalam mengembangkan penelitian ini!

:yan ‘& ngan dengan Analisi kadar hemoglobin dan laju endap darah padai

C}Lj. iabetes melitus di laboratorium rumah sakit.

STIKes Santa Elisabeth Medan 58



STIKes Santa Elisabeth Medan

DAFTAR PUSTAKA

Adhimah (2020) ‘Peran Orang Tua Dalam Menghilangkan Rasa Canggung Anak'
Usia Dini (Studi Kasus Di Desa Karangbong Rt. 06 Rw. 02 Gedangan-i
Sidoarjo)’, Jurnal Pendidikan Anak, 9(1), Pp. 57-62.

Ai, 1. (2019) “Korelasi Pemahaman Konsep Salat Dengan Kedisiplinan Peserta.
Didik Correlation Understanding Prayer Concept The Discipline Of:
Students Ai Ilis Sekolah Tinggi A Gama Islam ( Stai ) Syamsu um
Gunungpuyuh I . Pendahuluan Manusia Adalah Makhluk ‘% 11n’,:
Jurnal At-Tadbir : Media Hukum Dan Pendidikan, 29(2), Pp@ !

Amtiran, M. 1. (2019) Gambaran Laju Endap Dara e Westergren;
Menggunakan Larutan Pengencer Natrium Sitral\3%% Dan Natrium:

Klorida 0,9%. Politeknik Kesehatan Kemenke:$
Ayunita, D. And Nurmala, N. (2018) Modul dltas Dan Reliabilitas.

Universitas Diponegoro.

Decroli, E. (2019) Diabetes Melitus Tipe 2
Penyakit Dalam Fakulltas Ki

ng: Pusat Penerbitan Bagian limu
Universitas Andalas.

Duncan, D., Kiefel, P. And Duncan, §(2010) ‘Control Of The Spineless Antennal!
Enhancer Direct Rep Of Antennal Target Genes By Antennapedla
Dev. Biol, 347(1) P

Untuk Awa

Erdana, P. S., Agu nd Gunawan, H. (2020) Buku Saku Diabetes Melltus'
m e ted Papers Pc-Dm. Solo: Unspress.

Firdaus, ‘Hubungan Usia, Jenis Kelamin Dan Status Anemia Dengani
ognitif Pada Lanjut Usia’, Faletehan Health Journal, 7(1), Pp.

- Doi: 10.33746/Fhj.\VV7i1.97.

. (%vﬂ (2017) Identifikasi Kadar Hemoglobin (Hb) Pada Ibu Hamil Trimester I,
li Dan lii Terhadap Kejadian Anemia Di Puskesmas Poasia. Pollteknlk'
Kesehatan Kendari.

Kemenkes Ri (2020) Tetap Produktif, Cegah Dan Atasi Diabetes Melltus
Jakarta: Pusat Data Dan Informasi Kementrian Kesehatan Ri.

Komala, R. D. And Nellyaningsih (2017) ‘Tinjauan Implementasi Personal:
Selling Pada Pt. Astra Internasional Daihatsu Astra Biz Center Bandung:
Pada Tahun 2017, Jurnal Fakultas llmu Terapan Universitas Telkom,,
3(2), Pp. 330-337.

STIKes Santa Elisabeth Medan 57



58

STIKes Santa Elisabeth Medan

Kosasi, L., Oenzil, F. And Yanis, A. (2016) ‘The Relationship Of Physicali
Activity To Hemoglobin Levels In Student Members Of Ukm Pandekar,:
Andalas University’, Andalas Health Journal, 3(2), Pp. 178-181. !

Kusnanto (2016) Asuhan Keperawatan Klien Dengan Diabetes Melltus:
Pendekatan Holistic Care. Surabaya:Fakultas Keperawatan Unlversr[as'
Airlangga.

Masito, S. (2020) Gambaran Nilai Laju Endap Darah Pada Penderita Diabetes:
Melitus Tipe 2 Tahun 2013-2019 (Studi Literatur). Politeknik K@tan:

Kementerian Kesehatan Palembang. 2 (b, !

Nabilah, S. P. (2021) Nilai Laju Endap Darah Metode Automgti .
Diabetes Melitus Di Rumah Sakit Mitra Siaga Tegal. P ik Kesehatan;
Kemenkes Semarang. |

Penderitai

Menderita Diabetes Melitus Tipe 2°, Jour ealth Science (Jurnal
IImu Kesehatan), 6(1), Pp. 1-6. Doi: 10% Jik.VV6i1.1309.

Nugraha, G. And Badrawi, I. (2018) Pedo%{b‘eknik Pemeriksaan Laboratorium;
Klinik, Jakarta: Trans Info .

Nuraisyah, F. (2018) ‘Faktor Risiko Y{abetes Melitus Tipe 2°, Jurnal Kebidanani
Dan Keperawatan Ai %13(2) Pp. 120-127. Doi: 10.31101/Jkk.395.

Llc: John A

Paola, A. J., Walker, R. @xon L. A. (2010) Medical Ethics And Humanities.
gilﬁ ublisher.

Patmawati, E. 8) Perbedaan Hasil Pemeriksaan Laju Endap Darah (Led)
M od tergren Darah Edta Dengan Pengenceran Nacl 0,9 % Dan:
ngenceran Nacl 0,9 %. Stikes Insan Cendekia Medika.

& . D. (2018) ‘Hubungan Umur, Tingkat Pendidikan, Dan Aktivitas Fisik:
antriwati Husada Dengan Anemia’, Jurnal Berkala Epidemiologi, 6(2),.

% Pp. 139-146.

iNuari, N. A. (2021) “Analisis Korelasi Kadar Hemog@)engan Riwayat Lama!
| H

Rukman, K. (2014) Hematologi Dan Transfusi. Jakarta : Erlangga.

Setyaningrum, L. L. (2020) Hubungan Kadar Hemoglobin Dan Kadar Gula.
Darah Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 Karya Tulis IImiah.
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional Surakarta. |

Soelistijo, S. A. Et Al. (2021) Pedoman Pengelolaan Dan Pencegahan Diabetes
Melitus Tipe 2 Dewasa Di Indonesia 2019, Jakarta: Pb Perkeni.

STIKes Santa Elisabeth Medan



59

STIKes Santa Elisabeth Medan

iSunita, R. (2021) ‘Variasi Waktu Pemeriksaan Glukosa Darah Puasa Padai
Penderita Diabetes Melitus’, Journal Of Nursing And Public Health, 9(1),
Pp. 78-81. !
Tutik And Ningsih, S. (2019) ‘Pemeriksaan Kesehatan Hemoglobin Di Posyandui
Lanjut Usia (Lansia) Pekon Tulung Agung Puskesmas Gadingrejo:
Pringsewu’, Jurnal Pengabdian Farmasi Malahayati Vol., 2(1), Pp. 22-26.

Yusup, F. (2018) ‘Uji Validitas Dan Reliabilitas’, Jurnal Tarbiyah: Jurnal limiah:
Kependidikan, 7(1), Pp. 17-23.

STIKes Santa Elisabeth Medan



60

STIKes Santa Elisabeth Medan

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN

Kepada Yth,
Calon responden penelitian

di tempat STIKes Santa Elisabeth Medan

Dengan hormat, :
Dengan perantaran surat saya ini, saya yang bertanda tangan di baw@hNgT :

Nama : Barce Inel Crevis Gulo
Nim : 092018003
Alamat - JI. Jamin Ginting, gang sarmiw adang bulan

Mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan Te@ﬁi Laboratorium Medik
‘vang sedang mengadakan penelitian oﬁ%\ judul “Analisis Kadar
Hemoglobin dan Laju Endap Darah asien Diabetes Melitus Di
Laboratorium Rumah Sakit Santa-EI%m Medan 2022”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi moglobin dan Laju Endap Darah
pasien Diabetes Melitus di Lab iy Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan.
Penelitian yang akan dilakukan olefygeneliti tidak akan menimbulkan kerugian
terhadap calon responden, %@ informasi yang diberikan oleh responden
kepada peneliti akan dij & erahasiaannya, dan hanya digunakan untuk
kepentingan penelitia ata. Peneliti sangat mengharapkan kesediaan
individu untuk m mpel mengambil sampel darah dalam penelitian ini
tanpa adanya ancaman lan paksaan.

dara/i yang bersedia untuk menjadi sampel dalam penelitian
ini, peneliti ohon kesediaan responden untuk menandatangani surat
k menjadi responden dan bersedia untuk memberikan informasi

Hormat saya,

Barce Inel Crevis Gulo
(Peneliti)
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INFORMED CONSENT

(Persetujuan keikut sertaan dalam penelitian)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama (inisial)

Umur : ; 2 (b;
Alamat ; @
Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian dan ila memberikan

darah saya untuk digunakan sebagai sampel u enelitian yang akan
dilakukan oleh mahasiswa Program Studi S 'abg Terapan Teknologi
Laboratorium Medik STIKes Santa Elisabeth Me Kp’ang bernama Barce Inel
Crevis Gulo , dengan judul “Analisis Kadar bin dan Laju Endap Darah
pada Pasien Diabetes Melitus di Laborato umah Sakit Santa Elisabeth
i ini tidak berakibat fatal dan

merugikan, oleh karena itu saya ber, @&@ njadi responden pada penelitian.
@ Medan,  April 2022

’Q Responden
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LEMBAR OBSERVASIONAL PENELITIAN

Judul: “Analisis Kadar hemoglobin dan Laju Endap Darah pada Pasien Diabetes

Melitus di Laboratorium Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun2022”

| Kadar Hemoglobin Kadar Laju Endap Darah
i Inisial . Normal . Abnormal _ Normal . .
:NO Sample Laki-laki: | Wanita: Lakidaki: < | Wanita: Laki-laki : Wanita: Laki-| tar
: B8 17 | 1215 1 a5 g | <12gd | 010 0-20 > mmfjam
| g/dl g/d| ' mm/jam mm/jam mm/je
{1 10,5 g/dL 35@
) Tn.J &/
| 2 [NyR 12,3 gldL 20 mm/M
1 3 |TnB [13,8g/dL mm/jam
i 4 |Tn.N 9,7 g/dL 95 mm/jam
| 5 [NyR 16,1 gldL (V 30 mmfjjam
I 6 |Tn.S 8,8 g/dL f&’ 61 mmjam
[ 7 [Ny.N 12,3 g/dL ﬁ_) 35 mm/jam
18 |[Ny.E 12,5 gldL 30 mm/jam
9 [Ny.M 9,4 gldL (b;v 125 mmfjam
110 [Tn.W 8,2 g/dL e 60 mm/jam
{11 8,7 gdL AN 140
' TnR > mm/jam
112 |TnS 8,6 g/dL \ 80 mm/jam
113 7,7 g/dL 100
b Tn.M mm/jam
1 14 |Ny.M X‘fbgj g/dL 41 mm/jam
1 15 [Ny.K N [9,9gdL 95 mm/fjam
| 16 |Tn.S 80 mm/jam
| 17 |TnP A (Ng/dL 75 mm/jam
1 18 [Ny.R \my 9,1 g/dL 80 mm/jam
1 19 |Ny.V ~ 8,5 g/dL 47 mm/jam
1 20 |TnJ 14,59/ 20 mm/jam
{ 21 [Ny.S > \N3.2gldL 20 mm/jam
1 22 |Ny.H \od 7,5 g/dL 110 mm/jam
1 23 |Ny 12,1 g/dL 19 mm/jam
1 24 . /8 g/dL 25 mm/jam
! 8,8 g/dL 100
[Py mm/jam
MT 12,4 g/dL 105
1 AInN mm/jam
27 [Ny.D 12,6 g/dL 80 mm/jam
28 |Tn.G 10,4 g/dL 41 mm/jam
29 |Tn.E 11,5 g/dL 25 mm/jam
30 |Tn.O0  [13,3g/dL 45 mm/jam
31 [TnR 12,1 g/dL 20 mm/jam
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LAMPIRAN

Lampiran hasil output data di aplikasi SPPSS

Jenis Kelamin

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

+ Valid laki-laki 18 58,1 58,1 58,10
wanita 13 419 41,9 Py

; Total 31 100,0 1oo,o®

i Usia AL Y

Q@I?d Cumulative
Frequency Percgn ercent Percent

i Valid Usia 40-50 5 \ 16,1 16,1
Tahun .

i Usia 51-60 \\%9,0 29,0 45,2
Tahun %2

| Usia 61-80 54,8 54,8 100,0
Tahun \)“b‘

Total ‘ § 31 100,0 100,0

% - Hemoglobin

@ Frequen Valid Cumulative
cy Percent  Percent Percent

i ormal Laki-laki 4 129 12,9 12,9
] & 13,5 - 17 g/dL

% Abnormal Laki-laki 14 45,2 45,2 58,1
i < 13,5 g/dI

Normal Wanita 12- 7 22,6 22,6 80,6
15 g/dL

Abnormal Wanita < 6 19,4 19,4 100,0
| 12 g/dL

Total 31 100,0 100,0
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Statistics
Hemoglobin
N Valid 31
Missing 0
Mean 2,48
Median 2,00

Mode 2
Std. Deviation ,962 ; ‘b’Q

Skewness ,289

Std. Error of 421 @
Skewness

Kurtosis -,832

Minimum
Maximum \0@ 4

Cumulati

\)“b‘ Valid ve

% Frequency Percent  Percent  Percent
Valid Abnormat&%ﬁbn ap 18 58,1 58,1 58,1

Darah laki*
mm/ja

orfqa) Caju Endap 3 9,7 9,7 67,7

wanita 0-20

> 15

Std. Error of Kurtosis &
i 1

/jam
& Abnormal Laju Endap 10 32,3 32,3 100,0
Darah wanita > 20
mm/jam
Total 31 100,0 100,0

,_
<,:
¥y
)
S
=
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PENGAJUAN JUDUL PENELITIAN

:Nama Mahasiswa : Barce Inel Crevis Gulo

INIM 092018003

iProgram Studi : Sarjana  Terapan Teknologi Laboratorium
Medik

Judul . Analisis Kadar Hemoglobin dan Laju %Q

Darah pada Pasien Diabetes
Laboratorium Rumah Sakit Eli
Tahun 2022

AS
: %‘Zr
Menyetujui, E;Cb,© Medan, 2 vember 2021

Ketu Studi a,

O
S

Lindawagi |F. pubolon, Ns., M.Kep Barce Inel Crevis Gulo

\
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SULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING

1. Nama Mahasiswa : Barce Inel Crevis Gulo
2. NIM : 092018003
3. Program Studi : Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medik
4. Judul : Analisis Kadar Hemoglobin dan Laju Endap Darah
pada Pasien Diabetes Melitus di Laboratoriv& ah
Sakit Elisabeth Medan Tahun 2022
5. Tim Pembimbing : Q)
Pembimbing | M.Kep A M
Pembimbing 1 Qg:.]:isjana Ginting, S. K=\ ?M

6. Rekomendasi : ©\
Hubungan dukung@dial dengan tingkat stres perawat di Rumah Sakit
Santa Elisa ‘@ h tahun 2022.

b. Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan

a. Dapat diterima Judul ;

Jabatan Nama \b YKesediaan
Lindawati F. Tampubolon, l%ﬁa

ob ek%%
C. i$4apat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah
&P' Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku
% anduan Penulisan Proposal Penelitian dan Skripsi, dan ketentuan khusus
tentang Skripsi yang terlampir dalam surat ini

iMedan, 27 Noyember 2021
iKetthudi Ners

Lindawati F. Tampubolon, Ns., M.Kep
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Lampiran ljin Pengambilan Data Awal Penelitian

YAYASAN SANTA ELISABETH

y Rl S0
RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN “""4 \(

JL. Haji Misbah No. 7 Telp : (061) 4144737 — 4512455 — 4144240
Fax : (061)-4143168 Email : rsemdn@yahoo.co.id 4

Website : http :// www.rssemedan.com
MEDAN - 20152 TERAKREDITASI PARIPURNA

Medan, 21 Maret 2022 Q
Nomor : 434/Dir-RSE/K/111/2022 ‘bi
Kepada Yth,

Ketua STIKes Santa Elisabeth @
di

Tempat

Perihal : Ijin Pengambilan Data Awal Penelitian

Dengan hormat, @

Sehubungan dengan surat dari Ketua STIKe: Santa Elisabeth Medan
Nomor : 451/STIKes/RSE-Penelitian/I11/2022 perihal : ' .,@, Pengambilan Data Awal

Penelitian, maka bersama ini kami sampaikan permohon seut dapat kami setujui.
Adapun Nama — nama Mahasiswa dan Judul Pendlitia sebagai berikut :
U‘JO NAMA NIMA \ Yy JUDUL PENELITIAN
1 | Paka Brema Kaban 0920 2 alliis Kadar Kreatinin pada Pasien Gagal Ginjal
SZonik Pre dan Post Hemodialisa di Rumah Sakit Santa
lisabeth Medan.

2 | Barce Inel Crevis Gulo 0] 003 | Analisis Kadar Hemoglobin dan LED pada Pasien
Diabetes Melitus di Laboratorium Rumah Sakit Santa

LDL pada Penderita Hipertensi di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2022.

4 | Fransiskan 092018005 | Analisis Hasil Pemeriksaan Troponin T pada Pasien
Infark Miokard Akut di Rumah Sakit Santa Elisabeth
L Medan Tahun 2022.

092018006 | Analisis Kadar Albumin Pra dan Post Hemodialisa pada
Penderita Gagal Ginjal di Ruangan Hemodialisa Rumah

Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022,
092018007 | Perbandingan Hasil Pemeriksaan Trombosit Metode
Otomatis dan Manual pada Pasien Demam Berdarah
Dengue di Laboratorium Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan Tahun 2022.
092018008 | Perbedaan Kadar Glukosa Sampel Darah dan Urin pada
Pasien Diabetes Melitus Type NIDDM di Laboratorium
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.
8 | Shinta Uli Ambarita 092018010 | Analisis Kadar Glukosa Darah Sebelum dan Sesudah
Tindakan Hemodialisa pada Pederita Gagal Ginjal Kronik
di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.

Elisabeth Medan.
1 3 | Putri Hartanti Hulu Q 018004 | Identifikasi Pemeriksaan Kadar Kolestrerol HDL dan
4

9 | Thesiafuji Reza [ 092018011 | Analisis Jumlah Leukosit dan Trombosit pada Pasien
Simanullang Demam Tifoid di rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2022.
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131

E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedaEc.id

HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN ‘b
STIKES SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK @
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"
No.: 026/KEPK-SE/PE-DT/IV/2022

Protokol penelitian yang diusulkan oleh:
The research protocol proposed by \

Peneliti Utama : Barce Inel Creyis

Principal In Investigator %
Nama Institusi : STIKes S z@ah Medan
Name of the Institution L4 %

Dengan judul: \\'
Title
“Analisis Kadar H globin Dag Led P=da Pasien Diabetes Melitus Di Laboratorium Rumah Sakit

Elisabeth Medan Tahun 2022”
Nljuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3)

, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)
, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016, Hal iniseperti yang ditunjukkan

Dinyatakan layak etik
Pemerataan Beban d

Declared to be ethica)ly appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2,
Scientific Jalues,Lguitable Asse. and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality

J '3

and Pri 'ﬂld 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the
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	2.1 Diabetes Melitus
	2.1.1 Definisi Diabates Melitus
	Diabetes Melitus adalah suatu penyakit gangguan metabolisme tubuh akibat hormon insulin dalam tubuh yang tidak dapat digunakan secara efektif untuk mengatur keseimbangan gula darah sehingga meningkatkan konsentrasi kadar gula di dalam darah (Erdana, A...
	2.1.2  Anatomi Fisiologi
	1. Kelenjar Pankreas
	Pankreas merupakan kelenjar berwarna abu-abu yang beratnya sekitar 60 gram, panjangnya sekitar 12-15 cm, berada diregio epigastrik dan hipokondria rongga abdomen. Pankreas terdiri atas bagian kepala yang luas, badan dan ekor yang sempit. Kepala berad...
	Gambar 2.1 Pankreas
	2.1.3 Etiologi Diabetes Melitus
	Pada penderita diabetes melitus pangaturan sistem kadar gula darar terganggu , insulin tidak cukup mengatasi dan akibatnya kadar gula dalam darah bertambah tinggi. peningkatan kadar glukosa darah akan menyumbat seluruh sistem energi dan tubuh berusaha...
	Peningkatan kadar gula dalam darah sangat cepat pula karena insulin tidak mencukupi jika ini terjadi maka terjadilah diabetes melitus. Insulin berfungsi untuk mengatur kadar gula dalam darah. (Soelistijo et al., 2021)
	Faktor–faktor risiko yang  berhubungan dengan proses terjadinya  diabetes adalah :
	a. Usia Risiko terjadinya diabetes meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Resistensi insulin mulai terjadi pada usia 45 tahun dan cenderung meningkat pada usia di atas 65 tahun. Hal ini terjadi karena orang diusia ini cenderung kurang bergerak, k...
	b. Memiliki kelebihan berat badan merupakan faktor risiko utama untuk diabetes tipe 2. Sekitar 80% pasien DM tipe 2 mengalami obesitas. Obesitas menyebabkan respon sel beta pankreas terhadap peningkatan glukosa darah berkurang, selain itu reseptor ins...
	c. Riwayat keluarga Pada pasien-pasien dengan diabetes melitus tipe 2, penyakitnya mempunyai pola familial yang kuat. Indeks untuk diabetes melitus tipe 2 pada kembar monozigot hampir 100%. Risiko berkembangnya diabetes melitus tipe 2 pada saudara kan...
	d. Kelompok etnik Meskipun masih belum jelas mengapa, kebanyakan orang dari suatu ras termasuk ras hitam, hispanik, Indian Amerika dan Asia-Amerika lebih cenderung memiliki risiko terhadap diabetes melitus tipe 2 dibandingkan ras kulit putih.
	2.1.4 Patofisiologi Diabetes Melitus
	Patofisiologi yang timbul pada diabetes melitus merupakan akibat dari dua faktor utama, yakni kadar glukosa darah yang tinggi dan penurunan jumlah insulin efektif yang digunakan oleh sel.
	Pengolahan bahan makanan dimulai dari mulut kemudian ke lambung dan selanjutnya ke usus. Di dalam saluran pencernaan, makanan yang terdiri atas karbohidrat dipecah menjadi glukosa, protein dipecah menjadi asam amino dan lemak menjadi asam lemak. Ketig...
	Dalam proses metabolisme, insulin memegang peranan penting yaitu memasukkan glukosa ke dalam sel yang digunakan sebagai bahan bakar.(Masito, 2020).  insulin bertugas memasukkan glukosa ke dalam sel untuk selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan bakar...
	Tidak adanya glukosa yang masuk kedalam sel mengakibatkan sel mengalami kurang energi untuk proses metabolisme selular. Hal ini kemudian diinterprestasikan oleh sel-sel tubuh sebagai kondisi kekurangan glukosa sehingga tubuh akan merespon dengan berba...
	2.1.5 Klasifikasi Diabetes Melitus
	Diabetes Melitus adalah penyakit kronis berupa gangguan yang ditandai dengan kadar gula darah melebihi batas normal. Berdasarkan kenaikan gula darah tersebut menjadi landasan pengelompokkan diabetes melitus. (Kemenkes RI, 2020)
	a. Diabetes Melitus Tipe 1. Diabetes Melitus tipe ini disebabkan karena kenaikan kadar gula darah karena adanya gangguan kerusakan sel beta pancreas sehingga produksi  insulin tidak ada sama sekali. Penderita diabetes melitus tipe ini membutuhkan insu...
	b. Diabetes Melitus Tipe 2. Diabetes Melitus tipe ini disebabkan karena kenaikan gula darah karena penurunan sekresi insulin yang rendah oleh kelenjar pancreas (Kemenkes RI, 2020). Diabetes Melitus Tipe 2 atau disebut juga dengan insulin requirement (...
	c. Diabetes Melitus tipe gestisional. Diabetes tipe ini ditandai dengan kenaikan gula darah  selama masa kehamilan gangguan ini biasanya terjadi pada minggu ke-24 kehamilan dan kadar gula darah kembali normal setelah persalinan (Kemenkes RI, 2020).
	2.1.6 Manifestasi Klinis Diabetes Melitus
	Penderita diabetes melitus memilki gejala antara lain poliuria (sering kencing), polidipsia (sering merasa haus), dan polifagia (sering merasa lapar), serta penurunan berat badan yang tidak diketahui penyebabnya. Gejala penderita diabetes melitus lain...
	2.1.7 Diagnosa Diabetes Melitus
	Pemeriksaan kadar glukosa darah dibutuhkan dalam memastikan diagnosa diabetes melitus (Kemenkes RI, 2020). Kriteria diagnosis Diabetes Melitus menurut konsensus Kemenkes RI (2020) adalah :
	1. Pemeriksaan glukosa plasma puasa ≥ 126 mg/dl. Puasa adalah kondisi tidak ada asupan kalori selama minimal 8 jam.
	2. Pemeriksaan glukosa puasa plasma ≥ 200 mg/dl 2 jam setelah tes toleransi Glukosa Oral (TTGO) dengan beban glukosa 75 gram.
	3. Pemeriksaan glukosa plasma sewaktu ≥ 200 mg/dl dengan keluhan klasik.
	4. Pemeriksaan HbA1c ≥ 6,5% dengan menggunakan metode yang terstandardisasi oleh National Glychohaemoglobin Standardization Program (NGSP).
	Hasil pemeriksaan yang tidak memenuhi criteria normal maupun kriteria diabetes melitus maka digolongkan kedalam kelompok prediabetes yang terdiri dari Toleransi Glukosa Terganggu (TGT) dan Glukosa Puasa Terganggu (GDPT). GDPT terjadi ketika hasil peme...
	2.1.8 Penatalaksanaan Diabetes Melitus
	Beberapa hal yang dilakukan dalam pengendalian diabetes melitus Perlu dilakukan evaluasi medis yang lengkap pada pertemuan pertama, yang meliputi:
	1. Riwayat Penyakit
	a. Usia dan karakteristik saat onset diabetes.
	b. Pola makan, status nutrisi, status aktifitas fisik, dan riwayat perubahan berat badan.
	c. Riwayat tumbuh kembang pada pasien anak/dewasa muda.
	d. Pengobatan yang pernah diperoleh sebelumnya secara lengkap, termasuk terapi gizi medis dan penyuluhan.
	e. Pengobatan yang sedang dijalani, termasuk obat yang digunakan, perencanaan makan dan program latihan jasmani.
	2. Pemeriksaan Fisik
	a. Pengukuran tinggi dan berat badan.
	b. Pengukuran tekanan darah, termasuk pengukuran tekanan darah dalam posisi berdiri untuk mencari kemungkinan adanya hipotensi ortostatik.
	3. Evaluasi Laboratorium
	a. Pemeriksaan kadar glukosa darah puasa dan 2 jam setelah TTGO.
	b. Pemeriksaan kadar HbA1c
	4. Penapisan Komplikasi
	Penapisan komplikasi dilakukan pada setiap penyandang yang baru terdiagnosis diabetes melitus.
	2.2 Hemoglobin
	2.2.1 Definisi Hemoglobin
	Hemoglobin (Hb) adalah komponen utama dari  sel darah merah (eritrosit), merupakan protein terkonjugasi yang berfungsi untuk transportasi oksigen dan karbon dioksida. hemoglobin berfungsi mengangkut oksigen dari paru kejaringan tubuh dan membawa karbo...
	Fungsi pemeriksaan hemoglobin untuk mengetahui sesorang mengalami kekurangan darah atau tidak, dapat diketahui dengan mengukur kadar hemoglobin (Rukman, 2014).
	2.2.2 Struktur dan Fungsi Hemoglobin
	Hemoglobin hanya ditemukan dalam eritrosit. Tiap unit heme mengandung satu zat besi yang dapat berinteraksi dengan molekul oksigen membentuk oksihemoglobin (HbO2). Molekul Hb yang tidak terikat dengan O2 disebut deoksihemoglobin. Setiap eritrosit meng...
	2.2.3 Jenis-Jenis Hemoglobin
	Darah orang dewasa normal mengandung 3 jenis hemoglobin. Jenis yang utama adalah Hb A dengan struktur molekul α2β2. Hb minor meliputi Hb A2 (α2δ2) yang mengandung rantai δ dan Hb F (α2γ2) yang mengandung rantai γ. Pada fetus dan embrio terdapat Hb Gow...
	2.2.4 Faktor mempengaruhi kadar hemoglobin
	Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kadar hemoglobin
	1. Kecukupan Besi dalam Tubuh.
	Cakupan besi dalam tubuh dibutuhkan untuk produksi hemoglobin, sehingga anemia gizi besi akan menyebabkan terbentuknya sel darah merah yang lebih kecil dan kandungan hemoglobin yang rendah. Besi juga merupakan mikronutrien essensil dalam memproduksi h...
	2. Metabolisme Besi dalam Tubuh
	Besi yang terdapat di dalam tubuh orang dewasa sehat berjumlah lebih dari 4 gram. Besi tersebut berada di dalam sel- sel darah merah atau hemoglobin (lebih dari 2,5 g), myoglobin (150 mg), phorphyrin cytochrome, hati, limpa sumsum tulang (> 200-1500 m...
	2.2.5 Nilai Rujukan Hemoglobin
	Adapun nilai rujukan hemoglobin sebagai berikut :
	Laki-laki  : 13,5-17 g/dl
	Wanita  : 12-15 g/dl
	(Nugraha and Badrawi, 2018)
	2.2.6 Metode pemeriksaan hemoglobin
	Ada beberapa metode pemeriksaan hemolobin diantara nya sebagai berikut:
	a. Metode Sahli Merupakan pemeriksaan Hb yang didasarkan atas pembentukan warna (visualisasi atau kolorimetri). Darah yang direaksikan dengan HCl akan membentuk asam hematin dengan warna coklat, warna yang terbentuk akan disesuaikan pada standar denga...
	b. Metode Sianmenthemoglobin Merupakan pemeriksaan berdasarkan kalorimetri dengan menggunakan alat spektrofotometer atau fotometer, sama dengan pemeriksaan Hb menggunakan metode oksihemoglobin dan alkalihematin. Metode ini menjadi rekomendasi dalam pe...
	c. Metode cyanmethemoglobin dan hematin D alkali. Prinsip metode Cyanmethemoglobin adalah pada darah yang diencerkan dengan larutan pengencer Drabkin, akan terjadi hemolisis eritrosit dan konversi Hb menjadi hemiglobinsianida (sianmetHb). Larutan yang...
	d. Automated hematology analyzer digunakan untuk kepentingan diagnostik in vitro laboratorium klinik. Untuk pengukuran kadar Hb, alat ini menggunakan metode SLS-hemoglobin. Metode ini memanfaatkan keuntungan dari dua metode cyanmethemoglobin dan oxyhe...
	e. Portable hemoglobinometer merupakan alat pengukur kadar hb yang sangat praktis dan mudah dibawa kemana-mana. Alat ini mampu mengukur kadar hb hanya dalam hitungan detik tergantung dari perusahaan yang memproduksinya. Hb meter ini menggunakan metode...
	2.3 Laju Endap Darah
	2.3.1 Definisi Laju Endap Darah
	Laju endap darah (LED), erythrocyte sedimentation rate (ESR) atau blood sedimentation rate (BSR) digunakan untuk menentukan kecepatan eritrosit mengendap dalam darah. Pemeriksaan LED merupakan pemeriksaan non-spesifik, peningkatan LED menandakan adany...
	2.3.2 Fase Laju Endap Darah
	a. Fase pengendapan lambat pertama (stage of aggregation) yaitu fase pembentukan rouleaux, eritrosit baru saling menyatukan diri, waktu yang diperlukan untuk fase pertama ini kurang dari 15 menit.
	b. Fase pengendapan maksimal (stage of sedimentation) yaitu fase pengendapan eritrosit dengan kecepatan konstan karena partikel-partikel eritrosit menjadi lebih besar dengan permukaan yang lebih kecil sehingga lebih cepat mengendap. Lama Waktu yang di...
	c. Fase pengendapan lambat kedua (stage of packing) yaitu fase pengendapan eritrosit sehingga sel-sel eritrosit mengalami pemampatan pada dasar tabung, kecepatan mengendapnya mulai berkurang sampai sangat pelan. Fase ini sampai berjalan kurang lebih 1...
	2.3.3 Faktor yang mempengaruhi hasil Laju Endap Darah
	Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi laju endap darah diantaranya yaitu:
	a. Faktor eritrosit Faktor terpenting yang menentukan kecepatan endapan eritrosit adalah ukuran atau massa dari partikel endapan. Pada beberapa penyakit dengan gangguan fibrinogen plasma dan globulin, dapat menyebabkan perubahan permukaan eritrosit da...
	b. Faktor plasma Beberapa protein plasma mempunyai muatan positif dan mengakibatkan muatan permukaan eritrosit menjadi netral, hal ini menyebabkan gaya menolak eritrosit menurun dan mempercepat terjadinya agregasi atau endapan eritrosit. Beberapa prot...
	c. Faktor teknik dan mekanik Faktor terpenting pemeriksaan laju endap darah adalah tabung harus benar-benar tegak lurus. Perubahan dan menyebabkan kesalahan sebesar 30%. Selain itu selama pemeriksaan rak tabung tidak boleh bergetar atau bergeser. Panj...
	d. Waktu Untuk pemeriksaan laju endap darah harus dikerjakan maksimal 2 jam setelah sampling darah. Apabila dikerjakan setelah lebih dari 2 jam maka bentuk eritrosit keadaan ini akan mempercepat terjadinya rouleaux dan akibatnya akan mempercepat laju ...
	e. Faktor suhu Laju Endap Darah stabil dikerjakan pada suhu 20oC. Namun bisa juga dikerjakan pada suhu 22-27oC. Pada suhu rendah viskositas meningkat dan Laju Endap Darah menurun. Bila makin tinggi suhu, pemeriksaan Laju Endap Darah makin cepat turun.
	2.3.4 Metode Pemeriksaan Laju Endap Darah
	Ada beberapa metode pemeriksaan laju endap darah menurut Nugraha and Badrawi (2018) sebagai berikut :
	a. Metode westergren
	Prinsip kerja metode Westergren hampir sama dengan wintrobe, perbedaannya terletak pada jenis tabung yang digunakan, darah yang dipakai dalam pemeriksaan dan nilai normal Laju Endap Darah yang dihasilkan. Tabung yang digunakan yaitu tabung Westergren ...
	b. Metode Wintrobe
	Pada tahun 1936 Wintrobe memperkenalkan metode Wintrobe. Metode ini menggunakan tabung Wintrobe yang terbuat dari kaca tebal, panjang 120 cm dan diameter dalamnya 2 1/2 mm. Garis milimeter yang terdapat pada permukaannya bertandakan 0-100. Pipet Wintr...
	Prinsip kerja metode Wintrobe adalah darah dengan antikoagulan yang tidak diencerkan dimasukkan ke dalam tabung Wintrobe sampai garis tanda 0 mm dibiarkan tegak lurus selama 60 menit (Amtiran, 2019). Di laboratorium cara untuk memeriksa Laju Endap Dar...
	c. Metode Alifax
	Merupakan alat khusus yang digunakan untuk mengukur kadar laju endap darah. Alat analisis yang amapu memberikan hasil laju endap darah dalam 5-10 menit, dengan mengukur kinetik agregasi sel darah merah. Alat ini dapat membaca 18 tabung dalam satu kali...
	Metode Ves Matic Pemeriksaan laju endap darah dengan alat ves_matic 20 yang digunakan adalah darah EDTA. Ves Matic dapat memberikan hasil laju endap darah selama 20 menit dan dapat membaca 10 tabung spesimen dalam satu kali pembacaan (Rukman, 2014)
	2.3.5 Nilai Rujukan Laju Endap Darah
	Adapun nilai normal hasil pemeriksaan laju endap darah sebagai berikut ;
	Laki-laki  : 0-15 mm/jam
	Wanita  : 0-20 mm/jam
	(Nugraha and Badrawi, 2018) (1)
	2.4  Prosedur Pemeriksaan
	1. Pemeriksaan Hemoglobin Dengan Alat Pentra ABX 60
	Adapun tahapan pada pemeriksaan Hemoglobin sebagai berikut :
	a. Pra analitik
	Bahan  : Darah EDTA
	Alat  : Pentra ABX 60
	b. Analitik
	1. Masukkan ID pasien dengan menekan nomor pada keypad alat
	2. Masukkan sampel pasien pada posisi jarum sampel sambil menekan sampling bar
	3. Biarkan alat melakukan pengisapan sampel dan melakukan perhitungan.
	4. Tunggu sampai lampu indikator berwarna hijau kemudian sampel pasien berikut nya sambil menekan sampling bar.
	5. Secara otomatis hasil akan keluar pada monitor alat dan hasil dicetak.
	c. Pasca analitik
	Lakukan dokumentasi hasil pemeriksaan hemoglobin.
	laki-laki 14- 18g/dl
	wanita  12–16 g/dl
	2. Pemeriksaan Laju Endap Darah
	Adapun cara kerja pada pemeriksaan Laju Endap Darah :
	a. Pra Analitik
	Bahan  : Darah EDTA (1)
	Alat  : pipet westergreen, kain kasa, stopwatch, rak westergen, blue cup,
	spuit.
	b. Analitik (1)
	1. Ambil Na.Citrat 3,8% dengan memakai spuit sebanyak 0,3
	2. Kemudian hisap darah hingga angka 1,2 cc dengan spuit berisi Na.Citrat 3,8%.
	3. Darah yang telah tercampur tadi masukkan pada blue cup yang telah tersedia
	4. Masukkan pipet westergreen kedalam blue cup secara perlahan-lahan sampai darah masuk ke dalam pipet hingga batas 0
	5. Tabung westergreen ditempatkan pada rak tabung westergreen
	6. Baca dan catat hasilnya 7 menit pertama.
	c. Pasca Analitik
	Dokumentasikan hasil yang didapatkan
	Nilai Rujukan pemeriksaan Laju Endap Darah :
	Laki-Laki  :  0-15mm/jam
	Wanita  : 0-20mm/jam
	BAB 3
	KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN
	1.1 Kerangka Konsep
	(Nugraha and Badrawi, 2018) (2)
	BAB 4
	METODE PENELITIAN
	4.1 Rancangan Penelitian
	Rancangan penelitian merupakan rencana menyeluruh dari penelitian mencakup hal-hal yang akan dilakukan penulis mulai dari membuat hipotesis dan implikasinya secara operasional sampai pada analisa akhir, data yang selanjutnya disimpulkan dan diberikan ...
	Jenis rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat   Deskriptif Analitik. Deskriptif analitik adalah mendeskripsikan atau memberikan gambaran suatu objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah dikumpulkan sebagai...
	4.2 Populasi dan Sampel
	4.2.1 Populasi
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	4.2.2 Sampel
	4.4 Instrumen Penelitian
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	4.4.1 Alat
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	Alat yang digunakan pada pemeriksaan laju endap darah adalah pipet westergreen, kain kasa, stopwatch, rak westergen, blue cup, spuit.
	4.4.2 Bahan
	Bahan yang digunakan pada pemeriksaan hemoglobin dan laju endap darah adalah darah vena dan larutan natrium sitrat 3,8%.
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	4.5.1.  Lokasi Penelitian
	Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Rumah Sakit St.Elisabeth Medan, Jl. Haji Misbah No. 7
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	1. Prosedur pengambilan darah Vena
	Adapun tahap-tahap dalam melakukan pengambilan darah vena sebagi sampel pemeriksaan, sebagai berikut:
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	Persiapan pasien
	Persiapan alat dan bahan
	Alat  :  spuit, tourniquet, tabung EDTA
	Bahan  : kapas alcohol, darah vena
	APD : Masker, Jas Laboratorium, Handscoon
	b. Analitik (2)
	1) Mempersiapkan alat dan bahan
	2) Menjelaskan kepada pasien maksud dan tujuan kita
	3) Mengikat lengan dengan pengikat lengan untuk memperlambat aliran darah, sehingga pembuluh vena lebih terlihat jelas dan sampel darah mudah diambil,
	4) Membersihkan area pengambilan sampel dengan tisu atau kapas alkohol,
	5) Menusukkan vena dengan jarum suntik untuk mengambil sampel darah,
	6) Memasukkan sampel darah yang diambil ke tabung EDTA untuk diperiksa di laboratorium
	7) Melepas ikatan pada lengan dan menekan bekas suntikan, lalu menutupnya dengan plester.
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	5) Tunggu sampai lampu indikator berwarna hijau kemudian sampel pasien berikut nya sambil menekan sampling bar
	6) Secara otomatis hasil akan keluar pada monitor alat dan hasil dicetak.
	c. Post analitik
	catat hasil yang sudah didapatkan.
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	3. Pemeriksaan Laju Endap Darah metode westergreen
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	4) Masukkan pipet westergreen kedalam blue cup secara perlahan-lahan sampai darah masuk ke dalam pipet hingga batas 0
	5) Tabung westergreen ditempatkan pada rak tabung westergreen
	6) Tunggu sampai 7 menit.
	c. Pasca analitik (1)
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	Wanita 0 - 20 mm/jam
	Pada penelitian ini alat yang saya gunakan adalah untuk pemeriksaan hemoglobin alat Pentra ABX 60 dimana alat sudah terkalibrasi tanggal 16 juli 2019 s/d 16 januari 2020. Sedangkan alat yang digunakan untuk pemeriksaan Laju Endap Darah yaitu tabung Wi...
	1. Informed consent
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	2. Confidentiality (kerahasiaan)
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	4. Beneficence
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	5. Non-maleficence
	Prinsip non-maleficence diutarakan oleh Hippocratic yaitu “bring benefit and do no harm”. Pada prinsipnya, prinsip non-maleficence berkaitan erat dengan prinsip beneficence. Dalam penelitian kesehatan, setiap intervensi paling tidak akan menimbulkan s...
	1) Jangan membunuh (do not kill)
	2) Jangan menyebakan sakit atau penderitaan (do not cause pain or suffering)
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	4) Jangan melukai perasaan (do not offence)
	5) Jangan menghilangkan kehidupan yang baik milik orang lain (do not deprive others of goods of life)
	6. Justice
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	Persiapan alat dan bahan (1)
	Alat  :  spuit, tourniquet, tabung EDTA (1)
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	4) Membersihkan area pengambilan sampel dengan tisu atau kapas alkohol
	5) Menusukkan vena dengan jarum suntik untuk mengambil sampel darah
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	7) Melepas ikatan pada lengan dan menekan bekas suntikan, lalu menutupnya dengan plester. (1)
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	2) Masukkan id pasien dengan menekan nomor pada keypad alat
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	6) Secara otomatis hasil akan keluar pada monitor alat dan hasil dicetak. (1)
	3. Post analitik
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	2. Analitik (1)
	1) Ambil Na.Citrat 3,8% dengan memakai spuit sebanyak 0,3 cc (1)
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